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ABSTRAK

Hasrullah Thamrin. Pengembangan E-Modul Praktikum Fisika Dasar Berbantuan
PhET simulation Mahasiswa Tadris IPA IAIN Parepare. (dibimbing oleh ibu Nur
Yusaerah)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan, kevalidan,
kepraktisan, dan keefektivan pengembangan e-modul praktikum berbantuan PhET
simulatioan mahasiswa Tadris IPA di IAIN Parepare. PhET Simulation dipilih
sebagai alat bantu karena mampu menyajikan simulasi interaktif yang
memvisualisasikan konsep fisika secara jelas dan mudah dipahami.

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D)
dengan model pengembangan 4D (Define, Design, Develop, Disseminate). Proses
pengembangan melibatkan tahap analisis kebutuhan, perancangan e-modul, validasi
oleh ahli media dan materi, serta uji coba kepada mahasiswa. Data diperoleh melalui
observasi, angket, dan tes untuk mengukur tingkat pemahaman mahasiswa sebelum
dan sesudah penggunaan e-modul.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan memiliki
tingkat validitas dan kepraktisan yang tinggi berdasarkan penilaian ahli dan respon
mahasiswa. Selain itu, penggunaan e-modul praktikum berbantuan PhET Simulation
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman fisika dasar mahasiswa.

Kata Kunci: E-Modul, PhET Simulation, Praktikum Fisika, Tadris IPA
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Teansliterasi
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut :

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta s Te

& Tha T te dan ha

z Jim J Je

z Ha H ha (dengan titik dibawah
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Dhal Dh de dan ha

0 Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

xiii



o= Shad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
b Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za Z zet (dengan titik di bawah)
& Ain ‘ koma terbail ke atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

S Qaf Q Q

< Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

B) Wau W We

2 Ha H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof

$ Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupat anda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

Xiv



Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
! Kasrah I I
i Dammah U U

b. Vokal rangkap bahasa Arab yang

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

lambangnya berupa gabungan antara

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

-

=

Fathah dan ya’

Ai

adani

5

Fathah dan wau

Au

adanu

Contoh:
&S : Kaifa
Js> : Haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama RR/IE dan Nama
Tanda

/b Fathah dan alif atau ya’ | A a dan garis di atas

e Kasrah dan ya’ I | dan garis di atas

kY Dammah dan wau U u dan garis di atas

XV




Contoh:

Sl : mata
=Y :rama
di  :qila

Qs lyamiitu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah
transliterasinya adalah [t].

b.  tamarbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
[h]. Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
tamarbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
AR 5 : raudah al-jannah atau Raudatul jannah

ﬂm\ﬂ“ww‘ : al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah

Lsal - al-hikmah

XVi



5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
Srj : rabbana

Wl : najjaina

s al-Haqq
&I ral-Hajj

axt :nu’ima
5% : ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

)es-), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:
20 “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

<& “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

XVii



6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J (alif
lam ma’rifah). Dalam pedoman literasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
().
Contoh:

w3l al-syamsu (bukan asy-syamsu)

4350 - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

4l : al-falsafah

A al-biladu

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.
Contoh:
03545 ta’muruna

¢l al-nau’
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s :syai’un

e umirtu
8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak
lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-

Qur’an), alnamdulillah, dan munagasyah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi

bagian dari satu rangkaian teks Arab maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum lafz la bi khusus al-sabab

9. Lafzal-Jalalah (a)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti partikel seperti huruf jar dan
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah.
Contoh:

O A dinullah a G billah
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Adapun ta’'marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:
) 3235 5 ah hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan
Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang

tersebut menggunakan huruf kapital (Al).
Contoh:
Wama Muhammadunillarasil
Inna awwalabaitin wudi’alinnasilalladht bi Bakkatamubarakan
Syahru Ramadan al-ladhiunzilafih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

XX



Al-Gazali
Al-Mungizmin al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammadun ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah:

Swit = subhanahuwata’ala

Saw = shallallahu ‘alaihiwasallam
a.s = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir Tahun (untuk tahun yang masih hidup saja)

XXi



W. = Wafat Tahun
QS..[.:4  =QSal-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

U =dain
a = &

sl = sl
b =4ak

oo = U o

& = o Al /e AT )
z =en

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

1. ed. . Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor.
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

XXii



etal. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terj . Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. - Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya
digunakan juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.

xXXiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan mengalami perubahan yang signifikan seiring
dengan kemajuan teknologi, perubahan sosial, dan tuntutan zaman.!
Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan,
sikap, dan nilai yang dibutuhkan untuk beradaptasi dengan perubahan
zaman. Dengan pendidikan yang berkualitas, seseorang dapat memahami
perubahan zaman dengan lebih baik dan menjadi agen perubahan yang
positif dalam masyarakat.

Pendidikan melibatkan teknologi informasi, karena itulah pendidikan
menjadi salah satu hal terpenting dalam kehidupan setiap manusia. Gagalnya
pendidikan juga merupakan kegagalan kehidupan masa depan. Pendidik
berperan memfasilitasi pembelajaran jarak jauh secara daring, luring,
maupun kombinasi keduanya sesuai kondisi dan ketersediaan sarana
pembelajaran.? Proses belajar mengajar dalam pendidikan tidak hanya

berfokus pada pemberian informasi, tetapi juga pada pengembangan

! Niar Agustian dan Unik Hanifah Salsabila, “Peran Teknologi Pendidikan dalam
Pembelajaran”, Islamika, 3.1 (2021).

2 Niar Agustian dan Unik Hanifah Salsabila, “Peran Teknologi Pendidikan dalam
Pembelajaran”, Islamika, 3.1 (2021).
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keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan pemecahan
masalah. Dengan demikian, pendidikan memberikan dasar yang kokoh bagi
peningkatan kapasitas individu dalam memahami dan mengaplikasikan ilmu
pengetahuan.®

Berdasarkan hal tersebut, bahwa pembelajaran jarak jauh daring
sangat penting tetapi disesuaikan dengan kebutuhan atau kondisinya.
Begitupun, pembelajaran luring yang disesuaikan dengan kondisinya.
Pembelajaran jarak jauh dalam jaringan/online (daring) merupakan
pembelajaran dengan menggunakan perangkat smartphone (gadget) maupun
laptop melalui beberapa website dan aplikasi pembelajaran daring dan
pembelajaran jarak jauh luar jaringan/offline (luring), menggunakan
media televisi, radio, modul belajar mandiri dan lembar kerja, bahan ajar
cetak, alat peraga dan media belajar dari benda di lingkungan sekitar.
Pendidikan yang memadai memberikan kesempatan kepada individu untuk
memperdalam pemahaman mereka tentang ilmu pengetahuan. Melalui
pendidikan, seseorang tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang
berbagai disiplin ilmu, tetapi juga belajar untuk memahami, menganalisis,
dan mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan telah menjadi jembatan yang menghubungkan individu
dengan ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan, sebagai inti dari pendidikan,
menghidupkan dan menerangi dunia dengan pengetahuan yang terus
berkembang. Melalui ilmu pengetahuan, manusia dapat memahami alam

semesta, proses-proses yang terjadi di dalamnya, serta memperoleh

3 Isnawardatul Bararah, “Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran”, Jurnal Mudarrusuna, 10.2 (2020).



pengetahuan tentang kehidupan, teknologi, dan peradaban manusia, serta
untuk berkontribusi dalam penelitian dan pengembangan ilmiah. 4 Dengan
demikian, ilmu pengetahuan tidak hanya menjadi landasan pendidikan, tetapi
juga menjadi pendorong utama dalam kemajuan dan evolusi manusia. Hal
tersebut, berdasarkan pada QS. Al-Mujadalah/58:11
\533&\5\533&\&;5\31;5&3@\@&;\33;&3@4;;3\‘5@\331&3@’533;5\31 \ju\umuyu}

(11 :58/Abaall ) € 532 &5 Ly a5 Sl n a1 5 ot 5 & 1 kel (ol 40 o

Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu

(Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,) lapangkanlah, niscaya

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan,

Berdirilah, (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu

beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu

kerjakan”.®

Avyat tersebut menekankan pentingnya mengejar ilmu pengetahuan dan
memberikan tempat yang layak bagi para peneliti dan ilmuwan dalam
perundingan dan majelis. Hal ini menggambarkan bahwa Islam mendorong
umatnya untuk mencari pengetahuan dan ilmu pengetahuan, termasuk
pengetahuan tentang fisika, dan bahwa ilmuwan dan peneliti dapat
ditinggikan oleh Allah dalam derajat mereka. Dengan demikian, ayat ini
memberikan dasar agama yang kuat untuk pengejaran ilmu pengetahuan
dalam konteks Islam.

IPA berasal dari singkatan dari Ilmu Pengetahuan Alam. IPA menjadi

salah satu cabang ilmu pengetahuan yang berfokus pada pemahaman dan

4 Nurul Annisa Miftah dan Ade Wiliah, “Pentingnya Pendidikan Karakter pada Anak Sekolah
Dasar di Zaman Serba Digital,” Jurnal Pendidikan dan Sains, 2.1 (2020).
5 Al-Qur’an Al-karim



penelitian tentang alam semesta. Melalui IPA, manusia memperoleh
pemahaman yang lebih dalam tentang struktur, fungsi, dan interaksi alam
semesta dan memanfaatkannya untuk berbagai tujuan, mulai dari teknologi
hingga perlindungan lingkungan.® Salah satu cabang ilmu pengetahuan alam
(IPA) vyaitu fiska. Fisika berfokus pada pemahaman dan penjelasan
fenomena alam serta peristiwva di alam semesta. Melalui pengukuran,
pengamatan, dan eksperimen, fisika mencoba untuk mengungkap hukum-
hukum dasar yang mengatur perilaku benda, energi, dan gaya dalam
berbagai konteks. 7 Oleh karena itu, fisika terus berkembang dengan
penelitian ilmiah yang berkelanjutan, sangat membantu dalam memecahkan
teka-teki alam semesta dan meraih wawasan yang lebih dalam tentang asal-
usul dan masa depannya. Dengan demikian fisika memiliki peran penting
dalam perkembangan teknologi dan kemajuan peradaban manusia.

Fisika mempelajari tentang sifat dan fenomena alam atau gejala alam
serta seluruh interaksi yang ada di dalamnya yang bisa diamati oleh
manusia.® Pemahaman yang baik terhadap kosep fisika dasar memiliki peran
yang sangat penting dalam membentuk dasar pengetahuan dan pemahaman
mahasiswa dalam berbagai disiplin ilmu. Misalnya, konsep-konsep seperti

hukum-hukum Newton, prinsip termodinamika, dan teori relativitas, adalah

® Nurul Annisa Miftah dan Ade Wiliah, “Pentingnya Pendidikan Karakter pada Anak Sekolah
Dasar di Zaman Serba Digital,” Jurnal Pendidikan dan Sains, 2.1 (2020).

" Ernita Susanti, Rifa’atul Maulidah, dan Yanti Sofi Makiyah, “Peran Guru Fisika di Era
Revolusi Industri 4.0,” DIFFRACTION: Journal for Physics Education and Applied Physics 1, no. 1
(2019).

8 Indah Sriwahyuni, et al., "Pengembangan bahan ajar elektronik menggunakan flip pdf
professional pada materi alat-alat optik di sma." Jurnal kumparan fisika, 2.3 (2019).



dasar bagi pemahaman tentang berbagai fenomena fisika yang kompleks.®
Dengan demikian, pemahaman yang baik tentang konsep-konsep fisika dasar
memungkinkan mahasiswa untuk lebih mudah mengaitkan teori dengan
praktik, serta menerapkannya dalam penelitian dan pengembangan
teknologi.

Sebuah sistem atau platform pembelajaran yang dirancang secara
elektronik salah satunya ialah modul elektronik, atau yang lebih dikenal
dengan istilah "e-modul”. E-modul biasanya berbentuk aplikasi komputer,
situs web, atau perangkat lunak yang menyediakan konten pembelajaran
dalam berbagai bentuk, seperti teks, gambar, audio, dan video. Tujuan utama
e-modul adalah untuk memfasilitasi proses pembelajaran secara mandiri atau
berbantuan komputer. Dengan e-modul, mahasiswa dapat mengakses materi
pembelajaran kapan saja dan di mana saja, sesuai dengan kebutuhan dan
kecepatan belajar mereka masing-masing.*°

E-modul juga memiliki peran yang signifikan dalam memfasilitasi
praktikum dalam berbagai mata kuliah, termasuk fisika. Dalam konteks
praktikum fisika dasar, e-modul praktikum menyediakan platform yang
memungkinkan siswa untuk melakukan eksperimen fisika secara virtual atau
simulasi. Melalui e-modul praktikum, mahasiswa dapat melakukan
percobaan fisika dengan menggunakan simulasi komputer yang menyajikan

situasi fisika secara interaktif. Mereka dapat mengubah parameter,

® Nurul Annisa Miftah dan Ade Wiliah, “Pentingnya Pendidikan Karakter pada Anak Sekolah
Dasar di Zaman Serba Digital,” Jurnal Pendidikan dan Sains, 2.1 (2020).

10 Jenni Mutiarawati Khair, et al., “Pengembangan Modul Praktikum Fisika SMA Berbasis
Inkuiri Terbimbing Pokok Bahasan Fluida Dinamis,” SINASIS (Prosiding Seminar Nasional Sains),
2.1 (2021).



mengamati hasil, dan menguji konsep-konsep fisika dalam lingkungan yang
aman dan terkendali. Selain itu, e-modul praktikum sering dilengkapi dengan
panduan, petunjuk, dan pertanyaan evaluasi yang memandu mahasiswa
melalui proses praktikum secara sistematis. Ini memungkinkan masiswa
untuk mendalami konsep-konsep fisika dengan lebih baik, sambil
meningkatkan keterampilan penerapan teori. Dengan demikian, e-modul
praktikum memperluas aksesibilitas dan fleksibilitas pembelajaran fisika,
sambil meningkatkan kualitas dan efektivitas praktikum.

Beberapa tahun terakhir, teknologi informasi dan komunikasi telah
amengalami perkembangan yang signifikan dan telah mengubah paradigma
dalam pendidikan, teknologi PhET simulation (Physics Education
Technology) muncul sebagai alat yang potensial untuk membantu mahasiswa
memahami  konsep fisika dengan lebih baik. PhET simulation
memungkinkan mahasiswa untuk melakukan eksperimen virtual yang
mendalam dan interaktif, mengubah konsep fisika yang sulit dipahami
menjadi lebih konkret dan mudah dipelajari.** Simulasi interaktif PhET
(Physics Education Technology) adalah salah satu alat yang sangat
bermanfaat dalam konteks ini. PhET menyediakan berbagai simulasi fisika
yang menarik dan interaktif, yang dapat membantu mahasiswa memahami
konsep-konsep fisika yang kompleks melalui eksperimen virtual yang
memikat. Namun, penggunaan PhET simulation dalam pengajaran fisika
masih terbatas, terutama di lingkungan pendidikan tinggi seperti IAIN

Parepare.

11 Dedi Riyan Rizaldi, et al., “PhET: Simulasi Interaktif dalam Proses Pembelajaran Fisika,”
Jurnal Iimiah Profesi Pendidikan 5.1 (2020).



PhET simulation yang dikembangkan oleh Katherin Perkins dan
timnya dari Universitas Colorado, Amerika Serikat, yang memungkinkan
mahasiswa memahami konsep fisika yang abstrak dengan cara visual melalui
grafik dinamis dalam simulasi praktikum fisika. Simulasi ini dapat diakses
secara online atau diunduh untuk digunakan secara offline. PhET simulation
sangat efektif ketika digunakan dalam pendekatan pembelajaran inkuiri,
karena memfasilitasi mahasiswa untuk belajar secara mandiri melalui
observasi, pengukuran, hipotesis, interpretasi, eksperimen, dan refleksi.
Dengan demikian, PhET simulation menjadi alat yang berguna untuk
membantu mahasiswa mengeksplorasi dan memahami konsep-konsep fisika
dengan lebih baik dalam pendekatan pembelajaran yang aktif.1?

Berdasarkan dari hasil wawancara awal yang telah dilakukan pada
tanggal 4 dan 11 oktober tahun 2023 di laboratorium Program Studi Tadris
IPA pada mata kuliah praktikum fisika dasar I, dari hasil wawancara dengan
dosen penanggung jawab mata kuliah, yang menyatakan bahwa pada mata
kuliah praktikum fisika dasar mahasiswa masih modul cetak sebagai
panduan praktikum fisik. Menurut praktikum fisik memiliki beberapa
kekurangan diantaranya memerlukan biaya yang tinggi, rasio kecelakaan
maupun kegagalan dalam praktikum jika tidak berhati hati dan tidak semua
sekolah maupun universitas memiliki fasilitas laboratorium yang memadai.

sehingga peneliti ingin mengembangkan modul yang berintegrasi dengan

12 Rizaldi, Dedi Riyan, et al. “PhET: Simulasi Interaktif dalam Proses Pembelajaran Fisika.”
Jurnal IlImiah Profesi Pendidikan, 5.1 (2020)..



praktikum virtual dalam hal ini, pengembangan e-modul praktikum fisika
dasar berbantuan PhET simulation.

Berdasarkan dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Riris
Idiawati, dkk (2022) bahwa PhET simulation menawarkan pendekatan
revolusioner dalam pengajaran fisika, terutama di lingkungan dengan
keterbatasan fasilitas laboratorium. Dengan menyediakan simulasi virtual
yang interaktif, platform ini membantu praktikum virtual berjalan dengan
baik. Integrasi PhET simulation dalam mata kuliah praktikum fisika dasar
tidak hanya relevan secara pedagogis, tetapi juga menjadi solusi strategis
dalam menghadapi tantangan pendidikan sains di era digital.*®

Berdasarkan dari latar belakang di atas, peneliti termotivasi untuk
mengangkat judul proposal “pengembangan e-modul praktikum fisika dasar
berbantuan PhET simulation mahasiswa Tadris IPA IAIN Parepare”.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang di angkat dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengembangan e-modul praktikum fisika dasar berbantuan
PhET simulation mahasiswa Tadris IPA IAIN Parepare?
2. Bagaimana kevalidan pengembangan e-modul praktikum fisika dasar
berbantuan PhET simulation mahasiswa Tadris IPA IAIN Parepare?
3. Bagaimana kepraktisan pengembangan e-modul praktikum fisika dasar

berbantuan PhET simulation mahasiswa Tadris IPA IAIN Parepare?

13 Khaerunnisak, “Peningkatan Pemahaman Konsep dan Motivasi Belajar Siswa Melalui
Simulasi Physic Education Technology (Phet)”, Jurnal Penelitian Pendidikan IPA, 4.2 (2018).



4.

Bagaimana keefektifan pengembangan e-modul praktikum fisika dasar

berbantuan PhET simulation mahasiswa Tadris IPA 1AIN Parepare?

C. Tujuan Penelitian

D.

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengembangan e-modul praktikum fisika dasar
berbantuan PhET simulation mahasiswa Tadris IPA IAIN Parepare
Untuk mengetahui kevalidan pengembangan e-modul praktikum fisika

dasar berbantuan PhET simulation mahasiswa Tadris IPA 1AIN Parepare

. Untuk mengetahui kepraktisan pengembangan e-modul praktikum fisika

dasar berbantuan PhET simulation mahasiswa Tadris IPA IAIN Parepare

. Untuk mengetahui keefektifan pengembangan e-modul praktikum fisika

dasar berbantuan PhET simulation mahasiswa Tadris IPA IAIN Parepare

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, adapun manfaat yang dapat

diberikan dalam dunia pendidikan adalah, sebagai berikut:

1.

Peneliti

Menambah wawasan, pengalaman dan ilmu pengetahuan dalam
mengembangkan e-modul sehingga layak untuk digunakan dan bisa
dijadikan bahan ajar untuk masa yang akan datang.

Mahasiswa

Mahasiswa menjadi lebih termotivasi dan tertarik untuk melakukan
praktikum fisika dasar sehingga membuat mahasiswa menjadi lebih aktif

dalam praktikum fisika dasar.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Relevan

Penelitian relevan adalah penelitian yang memiliki hubungan dengan topik
yang diteliti, baik dalam hal judul, metodologi, atau temuan. Dalam penelitian
ini, peneneliti mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
yang dilaksanakan saat ini. Berikut ini beberapa hasil penelitian relevan yang
dijadikan bahan telaah bagi peneliti.

Penelitian yang dilakukan oleh Fena Julita, dengan judul “Pengembangan
E-Modul Berbasis PhET simulation pada Materi Fluida Dinamis di SMA/MA”.
Metode yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data yang diperlukan
adalah metode R&D (Research and Development) dengan model Alessi dan
Trollip. Berdasarkan hasil penelitiannya diperoleh hasil uji kelayakan yakni
kelayakan isi 87%, aspek kelayakan penyajian 92,25% dan aspek kelayakan
kebahasaan 85,50%, dengan jumlah total persentase diperoleh hasil persentase
sebesar 88,25%. Dan validasi ahli media dengan aspek kelayakan tampilan
96,5% dan aspek kelayakan pemograman 98,75% dengan jumlah total persentase
97,62%. Kategori yang dihasilkan tergolong ke dalam kriteria layak digunakan
dengan predikat sangat bagus.*

Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Nurul Aziza, dengan judul “Pengaruh

Media Simulasi PhET (Physics Education Technology) Terhadap Hasil Belajar

14 Julita Fena, "Pengembangan E-Modul Berbasis Phet Simulation pada Materi Fluida Dinamis
di SMA/MA", Silampari Jurnal Pendidikan llmu Fisika, 3.2 (2021).
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Kimia Pada Materi Bentuk Molekul”. Metode penelitian yang digunakan penulis
dalam mengumpulkan data yang diperlukan adalah metode eksperimen semu
(quasi experimental) dengan menerapkan pretest dan posttest. Berdasarkan hasil
penelitiannya memperoleh hasil nilai signifikasi 0,010 < taraf signifikan 0,05
sehingga menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata posttest di
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini terlihat dari rata- rata hasil
belajar kelas eksperimen memperoleh nilai 81,20 lebih besar dari kelas kontrol
yaitu 75,49. Jadi dapat disimpulkan terdapat pengaruh penggunaan media
simulasi PhET terhadap hasil belajar kimia pada materi bentuk molekul.*®
Penelitian yang dilakukan oleh Cecep Fathurohman, dengan judul
“Penerapan Media Simulasi PhET untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Siswa SMA pada Materi Fluida”. Metode yang digunakan penulis dalam
mengumpulkan data yang diperlukan adalah kuasi eksperimen yang melibatkan
dua kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Berdasarkan
hasil penelitiannya, diperoleh hasil perhitungan dengan nilai rata-rata N-gain
menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima yaitu dengan perolehan N-gain kelas
eksperimen adalah 0,51, sedangkan nilai rata-rata N-gain kelas kontol adalah
0,22. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep
pada peserta didik yang mendapatkan pembelajaran Media Simulasi PhET

dibandingkan dengan pembelajaran media konvensional.!®

15 Aulia Nurul Aziza, "Pengaruh Media Simulasi Phet (Physics Education Technology)
Terhadap Hasil Belajar Kimia Pada Materi Bentuk Molekul", Journal of Chemistry Education, 3.2
(2021).

16 Fathurohman Cecep, "Penerapan Media Simulasi Phet Untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep Siswa Sma Pada Materi Fluid", Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Fisika Untirta, 1.1
(2018).
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Tabel 2.1 Perbedaan dan persamaan penelitian relevan

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1. | Pengembangan E- | Penelitiannya sama | Penelitian ini berfokus
Modul Berbasis PhET | sama berfokus pada | pada  materi  fluida
simulations pada | pengembangan dinamis sedangkan
Materi Fluida Dinamis | modul penelitan peneliti
di SMA/MA berfokus pada

praktikum fisika dasar.

2. | Pengaruh Media | Penelitiannya sama | Penelitian ini  lebih
Simulasi Phet (Physics | sama menggunakan | berfokus pada pengaruh
Education Technology) | media simulasi PhET | dan bukan
Terhadap Hasil Belajar pengembangan, metode
Kimia Pada Materi penelitian berbeda dan
Bentuk Molekul outpunya berbeda

3. | Penerapan Media | Penelitiannya sama | Penelitian ini  lebih
Simulasi PhET untuk | sama menggunakan | berfokus ke penerapan
Meningkatkan simulasi PhET untuk | dan bukan
Pemahaman  Konsep | meningkatkan pengembangan, metode
Siswa SMA pada | pemahaman konsep | penelitian berbeda dan
Materi Fluida outpunya berbeda

Berdasarkan dari penelitian relevan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
penelitian penelitian tersebut hanya berfokus pada pengembangan e-modul serta
hanya penerapan PhET Simulation namun masih belum ada yang mengembangan
e-modul berbantuan PhET simulation untuk meningkatkan pemahaman konsep
fisika. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti ingin menggali potensi
penggunaan media PhET simulation dalam meningkatkan pemahaman konsep
mahasiswa, dengan mengkombinasikan antara pengembangan e-modul
praktikum dengan penggunaan PhET simulation untuk meningkatkan

pemahaman konsep fisika dasar mahasiswa.
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B. Modul
1. Pengertian Modul

Modul adalah sebuah perangkat atau alat pembelajaran yang
dirancang untuk membantu dalam penyampaian informasi, konsep, atau
keterampilan tertentu kepada mahasiswa. Tujuan utama dari modul
adalah memfasilitasi proses pembelajaran dengan memberikan panduan
yang jelas kepada mahasiswa, mengorganisir informasi menjadi urutan
logis, dan menyajikannya dalam format yang mudah dipahami.” Modul
juga merupakan bahan ajar yang di dalamnya meliputi tujuan
pembelajaran, panduan penggunaan, uraian materi, intisari, evaluasi dan
umpan balik serta tindak lanjut dirancang secara sistematis yang
difungsikan sebagai sarana belajar mandiri.!®

Modul dapat digunakan dalam berbagai tingkatan dan konteks
pendidikan, termasuk pendidikan formal seperti di sekolah atau perguruan
tinggi, serta pendidikan nonformal atau pelatihan. Modul sering kali
digunakan sebagai alat pelengkap dalam pengajaran, memungkinkan
mahasiswa untuk belajar secara mandiri atau melengkapi materi pelajaran
yang disampaikan oleh pengajar. Mereka dapat berupa materi cetak, buku
elektronik, video pembelajaran, perangkat lunak interaktif, atau sumber

daya pembelajaran lainnya.!®

17 Anggraini Diah Puspitasari, “Penerapan Media Pembelajaran Fisika Menggunakan Modul
Cetak dan Modul Elektronik pada Siswa SMA”, Jurnal Pendidikan Fisika 7, no. 1 (2019).

18 Slamet Triyono, Dinamika Penyusun E-Modul (jawa barat: CV. Adanu Abimata, 2021).

1% Delia Meldra, Pengembangan Awal Bahan Ajar Modul Praktikum Fisika Dasar Aplikasi
Berbasis Android (Batam: CV.Batam publisher, 2022).
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Modul adalah alat bantu pembelajaran yang dirancang untuk
memungkinkan mahasiswa belajar secara mandiri. Modul berisi materi
ajar yang terstruktur dan panduan yang membantu mahasiswa memahami
suatu topik atau konsep tertentu. Mahasiswa dapat belajar sesuai dengan
preferensi mereka, mengatur waktu dan tempat belajar, serta melibatkan
diri dalam aktivitas mandiri seperti membaca, berlatih, atau menjawab
soal latihan yang terdapat dalam modul. Modul memberikan panduan
yang jelas, termasuk tujuan pembelajaran, struktur pembelajaran, dan
sumber daya tambahan yang mendukung pemahaman materi. Dengan
demikian, modul membantu mahasiswa merencanakan dan mengatur
proses belajar mereka, menjadikannya alat yang sangat berguna dalam
mendukung pembelajaran mandiri dan efektif.?°

Salah satu keunggulan utama dari penggunaan modul adalah
fleksibilitasnya. Modul dapat disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan
kecepatan belajar mahasiswa, memungkinkan mereka untuk belajar sesuai
dengan ritme masing-masing. Selain itu, modul dapat dirancang untuk
mencakup berbagai gaya belajar, sehingga memungkinkan mahasiswa
dengan preferensi belajar yang berbeda untuk memahami materi dengan
lebih baik. Dengan demikian, modul merupakan alat yang sangat
berharga dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran dan memenuhi

kebutuhan beragam mahasiswa.?!

20 Jayanti, Zulkarrdi dan Ratu llma Indra Putri. Numerasi Pembelajaran Matematika SD
Berbasis E-Learning (Palembang: Bening Media Publishing, 2023).

2l Nugraheti Sismulyasi Hilda, et al., Media Pembelajaran (Jawa Tengah: Cahaya Ghani
Recovery, 2023).
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Kelebihan modul dibandingkan dengan bahan ajar lainnya adalah
dengan modul mahasiswa dapat belajar secara mandiri tanpa kehadiran
dosen. Selain itu, mereka dapat belajar sesuai dengan kemampuan/
kecepatannya masing-masing untuk memahami materi yang diajarkan.
Bahasa yang digunakan dalam modul juga sederhana sehingga mahasiswa
dapat dengan mudah memahami konsep dari materi yang disajikan.?

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, Modul
merupakan alat pembelajaran yang dirancang untuk memberikan panduan
yang jelas kepada mahasiswa dalam memahami suatu topik atau konsep
tertentu. Dengan menyusun informasi secara sistematis, modul membantu
mahasiswa belajar secara mandiri, mengatur waktu dan tempat belajar,
serta menyesuaikan proses belajar dengan ritme dan gaya belajar masing-
masing. Kesederhanaan bahasa yang digunakan dalam modul juga
mempermudah pemahaman konsep materi, sehingga mahasiswa dapat
belajar tanpa kehadiran dosen dengan lebih efisien. Fleksibilitas modul
memungkinkan adaptasi terhadap berbagai tingkat pemahaman dan
kecepatan belajar mahasiswa. Dengan demikian, modul menjadi alat yang
sangat berguna dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran.

2. Fungsi Modul

Fungsi modul dalam kegiatan pembelajaran melibatkan berbagai
aspek yang dapat meningkatkan efektivitas mahasiswa dalam belajar.

Berikut penjelasan yang lebih lengkap mengenai empat fungsi

utama modul:

22 Slamet Triyono. Dinamika Penyusun E-Modul (Jawa Barat: CV. Adanu Abimata, 2021).
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a. Bahan Ajar Mandiri
Salah satu fungsi utama modul adalah memberikan bahan ajar
yang terstruktur dan sistematis kepada mahasiswa. Modul
memungkinkan mahasiswa untuk belajar secara mandiri dengan
panduan yang jelas. Dalam modul, materi pembelajaran diorganisasi
secara logis dan terinci, memungkinkan mahasiswa untuk memahami
konsep atau topik dengan lebih baik. Ini memfasilitasi belajar mandiri,
di mana mahasiswa dapat mengatur waktu dan tempat belajar mereka
sendiri sesuai dengan kebutuhan dan preferensi.
b. Pengganti Fungsi Pendidik
Modul juga dapat berperan sebagai pengganti fungsi pendidik
dalam situasi di mana akses ke dosen atau pendidik terbatas.
Mahasiswa dapat menggunakan modul sebagai sumber utama
informasi dan panduan dalam proses pembelajaran mereka. Modul
menyediakan penjelasan yang lengkap dan contoh yang dapat
membantu mahasiswa memahami materi tanpa perlu bergantung pada
kehadiran langsung dari seorang dosen.
c. Alat Evaluasi
Modul dapat digunakan sebagai alat evaluasi atau asesmen.
Modul seringkali mencakup latihan-latihan, tugas, atau soal-soal yang
memungkinkan mahasiswa untuk menguji pemahaman mereka
terhadap materi yang telah dipelajari. Ini membantu mahasiswa dan

pendidik dalam mengukur sejauh mana konsep atau topik telah
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dipahami dan membantu mengidentifikasi area-area yang memerlukan
pemahaman lebih lanjut.

d. Bahan Rujukan

Modul dapat digunakan sebagai bahan rujukan yang dapat
diakses kembali olen mahasiswa saat mereka memerlukan pemahaman
atau informasi tambahan. Modul menyajikan materi dalam format
yang mudah dicari dan diacu kembali. Ini memungkinkan mahasiswa
untuk merujuk kembali ke modul sebagai sumber informasi yang dapat
dipercaya dalam mengatasi tantangan atau masalah yang muncul
dalam proses belajar mereka.?

3. Karakteristik Modul
seperti yang tertuang dalam peraturan Ditjen PMPTK (2008),
modul harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. Self Instructional, penggunaan modul diharapkan dapat memudahkan
mahasiswa untuk belajar secara mandiri, tanpa mengharapkan bantuan
dari pihak lain. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka modul harus
1) Berisi tujuan yang jelas
2) Berisi materi pembelajaran yang dirinci secara spesifik agar

memudahkan mereka belajar secara tuntas
3) Adanya contoh dan ilustrasi yang memudahkan mahasiswa

memahami penjelasan materi pembelajaran

Z Anggraini Diah Puspitasari. “Penerapan Media Pembelajaran Fisika Menggunakan Modul
Cetak dan Modul Elektronik pada Siswa SMA”, Jurnal Pendidikan Fisika, 7.1 (2019).
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4) Menampilkan soal latihan, tugas, dan bentuk penugasan lainnya
yang bisa digunakan untuk mengetahui tanggapan mahasiswa dan
mengukur kemampuannya

5) Materi yang disajikan bersifat kontekstual yaitu terkait dengan
lingkungan atau konteks mahasiswa

6) Menggunakan bahasa yang komunikatif dan sederhana

7) Adanya perangkat penilaian mandiri yang memungkinkan
mahasiswa melakukan self assessment

8) Adanya instrumen yang dapat digunakan untuk mengevaluasi
kemampuan penguasaan materi mahasiswa

9) Adanya umpan balik yang diberikan kepada mahasiswa agar
mereka mengetahui tingkat penguasaan materinya

10) Adanya informasi terkait dengan referensi atau pengayaan
lanjutan yang mendukung materi pembelajaran.

. Self Contained, artinya seluruh topik pembelajaran yang dipelajari
tercantum dalam modul secara keseluruhan. Hal ini bertujuan agar
mahasiswa memiliki  kesempatan untuk mempelajari  topik
pembelajaran secara menyeluruh dalam satu modul. Jika harus
dipisahkan dalam sub topik tertentu, maka proses yang dilakukan
harus bersifat hati- hati dengan tetap mempertimbangkan cakupan
materi yang harus dipelajari.

. Stand Alone, artinya modul yang dikembangkan harus berdiri sendiri,

tidak bergantung atau harus digunakan bersama-sama dengan media

lain. Sehingga, dalam penggunaannya, mahasiswa tidak akan
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bergantung atau pertu menggunakan media lain selain modul utama

yang digunakan.

d. Adaptive, artinya modul yang dikembangkan harus memenuhi
komponen adaptif yang tinggi dengan perkembangan pengetahuan dan
teknologi saat ini. Sehingga, modul yang adaptif akan sangat fleksibel
digunakan karena  memperhatikan akselerasi  perkembangan
pengetahuan dan teknologi. Modul juga dapat dikategorikan "up to
date dengan asumsi isi modul hanya dapat digunakan dalam kurun
waktu tertentu.

e. User friendly, artinya modul yang dikembangkan harus mudah
digunakan, misal dengan adanya instruksi dan penjelasan informasi
yang mudah dipahami dan tampilan modul dapat membantu serta
memudahkan mahasiswa.

Kelima indikator efektivitas modul yang meliputi self-instructional,
self-contained, stand alone, adaptive dan user friendly harus dipenuhi
agar modul yang dikembangkan benar-benar bisa digunakan. Kelima
indikator ini menjadi pertimbangan bagi validator dan juga dosen untuk
memberikan penilaian terhadap kelayakan modul yang dikembangkan.?*

4. Kelebihan dan Kekurangan Modul
Mengidentifikasi beberapa kelebihan dan kekurangan dalam

pembelajaran menggunakan modul:

24 Nana Diana et al., Mengembangkan Media Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan
STEM (Aceh: Syiah KualaUniversity Press, 2023).
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a. Kelebihan:
1) Fokus pada Kemampuan Individual Mahasiswa
Pembelajaran dengan modul memungkinkan fokus pada
kemampuan individual mahasiswa. Setiap mahasiswa dapat belajar
sesuai dengan tingkat pemahaman dan kecepatan belajar masing-
masing, sehingga memaksimalkan potensi pembelajaran mereka.
2) Kontrol Terhadap Hasil Belajar
Modul sering kali menyertakan standar kompetensi yang
harus dicapai oleh setiap mahasiswa. Hal ini memberikan kontrol
yang jelas terhadap hasil belajar mahasiswa, sehingga pendidik
dapat memonitor kemajuan mereka dengan lebih efektif.
3) Relevansi dengan Kurikulum
Modul dirancang dengan tujuan dan cara pencapaiannya
yang sesuai dengan kurikulum. Ini membantu mahasiswa
memahami hubungan antara pembelajaran yang mereka lakukan
dengan hasil yang diharapkan.
a. Kekurangan:
1) Penyusunan Modul Membutuhkan Keahlian Tertentu
Pembuatan modul yang baik memerlukan keahlian khusus
dalam merancang materi pembelajaran yang efektif. Kualitas modul
sangat bergantung pada kemampuan penyusunnya.
2) Kesulitan dalam Penjadwalan dan Kelulusan
Pembelajaran dengan modul dapat sulit dalam menentukan

jadwal dan proses Kkelulusan. Setiap mahasiswa dapat
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menyelesaikan modul dengan kecepatan yang berbeda-beda, dan
hal ini membutuhkan manajemen pendidikan yang lebih fleksibel.?

5. E-Modul
E-modul, atau modul elektronik, merupakan perkembangan dari
modul cetak yang disajikan dalam bentuk digital. E-modul ini
mengadaptasi banyak aspek dari modul cetak, namun memiliki beberapa
kelebihan yang signifikan. Salah satu keunggulan utama E-modul adalah
sifatnya yang interaktif, yang mempermudah navigasi dan memungkinkan
penyajian gambar, audio, video, dan animasi. Selain itu, E-modul tahan
lama, lebih praktis untuk dibawa-bawa, dan seringkali dilengkapi dengan
tes atau kuis formatif yang memungkinkan umpan balik otomatis yang

segera.?®
Seiring dengan perkembangan abad ke-21 yang dicirikan dengan
perkembangan teknologi, modul yang dikembangkan dapat
disambungkan melalui elektronik atau yang disebut dengan
electronicmodul (E-modul). Perbedaan modul dengan e-modul terletak
pada cara membacanya. E-modul adalah bahan ajar yang dirancang secara
sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam bentuk
satuan waktu tertentu, yang ditampilkan menggunakan piranti elektronik
misalnya komputer. E-modul dapat dibaca dengan menggunakan alat

elektronik ataupun internet. Kelebihan e-modul untuk pembelajaran

% Dirat Mahadiraja, “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Daring pada Mata
Pelajaran Instalasi Penerangan Listrik Kelas X1 Teknik Instalasi Tenaga Listrik T . P 2019 / 2020 Di
SMK Negeri 1 Pariaman”, Jurnal Teknik Elektro dan Vokasional, 6.1 (2020).

26 Tivsi Rizqi Padwa dan Putri Nurhalimah Erdi, “Penggunaan E-Modul dengan Sistem Project
Based Learning”, JAVIT : Jurnal Vokasi Informatika, 1.1 (2021).
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adalah dapat meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas pembelajaran
tidak terkait ruang dan waktu, dapat menjadikan proses pembelajaran
lebih menarik dan tidak cepat bosan karena e-modul dilengkapi dengan
berbagai gambar, video, dan berbagai fitur menarik yang dapat
meningkatkan motivasi mahasiswa dalam belajar.?’
C. PhET Simulation
1. Pengertian PhET Simulation

PhET (Physics Education Technology) adalah media simulasi
yang dikembangkan oleh Universitas Colorado yang berisi simulasi untuk
pembelajaran fisika, biologi, dan kimia. Media PhET simulation sangat
mengedepankan hubungan antara fenomena kehidupan nyata dengan
pengetahuan dasar di baliknya.?® PhET simulation adalah salah satu
simulasi komputer interaktif yang dikembangkan oleh Universitas
Colorado Boulder. PhET simulation menyediakan simulasi dengan
berbagai topik dan aplikasi konsep fisika, kimia, biologi, dan matematika
yang relevan. PhET Simulation memberikan pengalaman kegiatan
laboratorium virtual.?®

Salah satu penggunaan laboratorium virtual PhET simulation
adalah untuk memudahkan penyampaian konsep materi dan pemahaman
fisika yang bersifat abstrak. Ada berbagai simulasi pelajaran sains dan

matematika yang dapat diakses secara gratis dalam PhET simulation.

2" Slamet Triyono, Dinamika Penyusunan E-Modul (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2021).

2 R. Haryadi and H. Pujiastuti, “PhET Simulation Software-Based Learning to Improve
Science Process Skills,” Journal of Physics: Conference Series 2.2 (2020)

2 Nailil Inayah dan Masruroh Masruroh, “PhET Simulation Effectiveness as Laboratory
Practices Learning Media to Improve Students’ Concept Understanding”, Prisma Sains : Jurnal
Pengkajian llmu dan Pembelajaran Matematika Dan IPA IKIP Mataram, 9.2 (2021).
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PhET simulation juga mudah digunakan karena dapat digunakan secara
online atau offline. Ketika digunakan dalam mode offline, diperlukan
instalasi plug-in flash dan program java terlebih dahulu, kemudian unduh
simulasi PhET simulation dari situs webnya. Dengan demikian, ini dapat
mengurangi biaya atau kuota yang dibutuhkan.

Media PhET simulation dikembangkan dengan tujuan utama
untuk membantu mahasiswa dalam memahami konsep-konsep fisika
secara visual. Grafik dinamis yang digunakan dalam PhET simulation
memungkinkan pengguna untuk melihat konsep-konsep fisika dalam
tindakan, bukan hanya sebagai gambar statis atau teks di atas kertas. Ini
memungkinkan mahasiswa untuk memvisualisasikan bagaimana konsep-

konsep fisika bekerja dalam situasi dunia nyata, yang dapat membantu

mereka memahami konsep dengan lebih baik.3°
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Gambar 2.1 PhET Simulation

PhET simulation menyediakan alat pengajaran yang kuat berupa

visualisasi interaktif dan animasi yang memungkinkan mahasiswa untuk

%0 Dedi Riyan Rizaldi dan A. Wahab Jufri Jamaluddin, “PhET: Simulasi Interaktif dalam Proses
Pembelajaran Fisika,” Jurnal IImiah Profesi Pendidikan, 5.1 (2020).
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eksplorasi konsep fisika dengan cara yang menarik dan intuitif. Mereka
mencakup berbagai topik fisika dan memungkinkan mahasiswa untuk
melakukan percobaan virtual, menjalankan simulasi fisika, dan
mengamati efek dari perubahan parameter dalam situasi tertentu. Dengan
cara ini, PhET simulation membantu mahasiswa mengembangkan
pemahaman konseptual yang mendalam dalam fisika dengan

memungkinkan mereka untuk belajar dengan cara yang interaktif dan

eksploratif.3!

2 Density (kgiL)
040 kgiL
0 [ Human  Gess

Ttanium steel Coper | 10

Density

Gambar 2.2 Simulasi praktikum fisika menggunakan media PhET
simulation
Simulasi-simulasi yang ada dalam PhET simulation berupa
gambar bergerak atau animasi interaktif yang dibuat layaknya permainan
dimana mahasiswa dapat belajar langsung dengan melakukan eksplorasi

sesuai dengan materi pelajaran yang diberikan oleh dosen disekolah.

31 Herbert James Banda dan Joseph Nzabahimana, “Effect of Integrating Physics Education
Technology Simulations on Students’ Conceptual Understanding in Physics: A Review of Literature”,
Physical Review Physics Education Research, 17.2 (2021).
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Simulasi tersebut menekankan korespondensi antara fenomena nyata dan
simulasi  komputer kemudian menyajikannya dalam model-model
konseptual fisis yang mudah dimengerti mahasiswa.®? Physics Education
Technology (PhET) adalah sebuah simulasi interaktif yang mengenai
fenomena fisika berbasis riset, dan dapat diakses secara gratis.

PhET simulation berfungsi sebagai virtual laboratory yang
menghadirkan eksperimen laboratorium ke dalam komputer. Simulasi ini
dirancang untuk menjadi lingkungan belajar yang interaktif dan menarik,
memberikan umpan balik animasi kepada pengguna. Simulasi PhET
simulation memiliki model yang akurat secara fisik, representasi visual
dinamis untuk prinsip-prinsip fisika, dan juga bertujuan untuk
menghubungkan pemahaman mahasiswa tentang kejadian sehari-hari
dengan dasar-dasar fisika. Simulasi ini memungkinkan mahasiswa untuk
belajar melalui eksplorasi interaktif, dengan gambar bergerak dan kontrol
yang intuitif. PhET simulation menyajikan fenomena fisika dengan jelas,
menghubungkan dunia nyata dengan konsep fisika dalam model
konseptual yang mudah dimengerti oleh mahasiswa. Mahasiswa dapat
memahami konsep secara visual melalui animasi, dan simulasi ini juga
menyediakan alat pengukuran seperti penggaris, stopwatch, voltmeter,
dan termometer untuk mendukung eksplorasi kuantitatif. Dengan
demikian, PhET simulation menjadi alat yang sangat efektif dalam

memfasilitasi pembelajaran fisika yang interaktif dan mendalam.

32 Syarifah Rahmiza Muzana dan Silvi Puspa Widya Lubis, “Penggunaan Simulasi PhET
Terhadap Efektivftas Belajar IPA”, Jurnal Dedikasi Pendidikan, 5.1 (2021).
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2. Keunggulan dan Kelemahan PhET Simulation

Penggunaan PhET simulation ini bisa membuat mahasiswa
layaknya melakukan kegiatan-kegiatan untuk mendapatkan data dan fakta
pada laboratorium rill, sehingga dengan adanya data dan fakta tersebut
mahasiswa dapat mengambil kesimpulan tentang konsep-konsep fisika
yang ingin dipelajari.®®* PhET simulation memiliki peran yang signifikan
dalam proses pembelajaran, baik untuk mahasiswa maupun dosen.
Simulasi ini mampu membantu mahasiswa dalam berbagai aspek
pembelajaran. Pertama, PhET simulation menjadi alat yang efektif untuk
memperkenalkan topik baru kepada mahasiswa. Simulasi ini
memungkinkan mereka untuk eksplorasi konsep fisika yang mungkin
awalnya asing atau sulit dimengerti. Selain itu, PhET simulation juga
membantu mahasiswa dalam membangun konsep dan keterampilan
mereka. Simulasi ini memungkinkan mahasiswa untuk berpartisipasi
secara aktif dalam eksperimen virtual, yang memperkuat pemahaman
mereka terhadap konsep-konsep fisika.34

Setiap media pembelajaran  memilki  bermacam-macam
keunggulan baik dari segi penggunaan ataupun bentuknya, begitu juga
dengan PhET simulation. Keunggulan dan kelemahan PhET simulation

sebagai berikut:®

3 Syarifah Rahmiza Muzana dan Silvi Puspa Widya Lubis. “Penggunaan Simulasi PhET
Terhadap Efektivftas Belajar IPA.” Jurnal Dedikasi Pendidikan, 5.1 (2021).

34 Astalini, et al. “Studi Penggunaan PhET Interactive Simulations dalam Pembelajaran Fisika,”
Jurnal Riset Dan Kajian Pendidikan Fisika, 6.2 (2019).

% Elia Maryam Ramadani dan Nana, “Penerapan Problem Based Learning Berbantuan Virtual
Lab Phet pada Pembelajaran Fisika Guna Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa SMA : Literature
Review”, Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako Online (JPFT), 8.1 (2020).
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a. Keunggulan

1)

2)

3)

4)

5)

PhET simulation dapat digunakan sebagai pendekatan yang
memungkinkan keterlibatan dan interaksi aktif dengan mahasiswa,
menjadikan pembelajaran fisika lebih dinamis.

PhET simulation dapat memberikan umpan balik yang dinamis
kepada mahasiswa, membantu mereka memahami konsep fisika
dengan lebih baik melalui animasi dan interaktifitas.

PhET simulation membantu mendidik mahasiswa agar
mengembangkan pola berpikir konstruktivis, yang merupakan
landasan penting dalam pembelajaran fisika.

Penggunaan PhET simulation membuat pembelajaran fisika
menjadi lebih menarik, karena mahasiswa dapat belajar sambil
bermain dengan berbagai simulasi yang tersedia.

PhET simulation dapat memvisualisasikan konsep-konsep fisika
dalam model yang lebih konkret, misalnya, konsep gelombang
radio atau medan listrik. Hal ini membantu mahasiswa memahami

konsep dengan lebih baik.

b. Kelemahan

1)

2)

Setiap pelaksanaan praktikum, dosen atau mahasiswa wajib
menyediakan komputer yang sudah dilengkapi aplikasi PhET
simulation, jika aplikasi tidak tersedia maka praktikum tidak dapat
dilakukan.

Praktikum yang dilaksanakan harus sesuai dengan apa yang sudah

diprogramkan pada aplikasi PhET simulation.



28

3) Mahasiswa diharapkan mampu berkerja secara mandiri untuk
mengikuti pembelajaran yang diberikan oleh dosen.
4) Mahasiswa cenderung merasa jenuh jika tidak memahami cara

menggunakan komputer.

D. Model Pengembangan 4D

Model 4D merupakan salah satu pengembangan yang sering
digunakan oleh para peneliti pengembangan untuk menghasilkan produk
pembelajaran atau menyempurnakan produk yang telah ada serta menguji
keefektifan produk tersebut.3®

Menurut Albert Maydiantoro, Model Pengembangan 4D terdiri dari
empat tahap pengembangan. Tahap pertama define atau sering disebut
sebagai tahap analisis kebutuhan, tahap kedua adalah design vyaitu
menyiapkan kerangka konseptual model dan perangkat pembelajaran, lalu
tahap ketiga develop, yaitu tahap pengembangan melibatkan uji validasi atau
menilai kelayakan media, dan terakhir adalah tahap disseminate, yaitu

implementasi pada sasaran sesungguhnya yaitu subjek penelitian.®’

% Karmelia Rosinda Meo Maku et al., Buku Ajar Mata Kuliah Terintegrasi Bahasa Ibu
Pengembangan Media Pemelajaran AUD (Jawa Tengah: Nasya Expanding Management, 2023).

37 Albert Maydiantoro, “Model Penelitian Pengembangan”, Chemistry Education Review
(CER), 3.2 (2020).
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Define (Pendefinisian)

Design (Perancangan)

Develop (Pengembanga)

Disseminate (Penyebaran)

Gambar 2.3: Model Pengembanga 4D
1. Tahapan-Tahapan Model Pengembangan 4D
a. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap awal dalam model 4D ialah pendefinisian terkait
sayarat pengembangan. Sederhananya, pada tahap ini adalah tahap
analisis kebutuhan. Dalam pengembangan produk pengembang
perlu mengacu kepada syarat pengembangan, manganalisa dan
mengumpulkan informasi sejauh mana pengembangan perlu
dilakukan. Tahap pendefinisian atau analisa kebutuhan dapat
dilakukan melalui analisa terhadap penelitian terdahulu dan studi
literatur.

Ada lima kegiatan yang bisa dilakukan pada tahap define, yakni
meliputi:
1) Front-end Analysis (Analisa Awal)

Analisa awal dilakukan untuk mengidentifikasi dan

menentukan dasar permasalahan yang dihadapi dalam proses
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pembelajaran sehingga melatarbelakangi perlunya
pengembangan.  Dengan  melakukan analisis awal
peneliti/pengembang memperoleh gambaran fakta dan
alternatif penyelesaian. Hal ini dapat membantu dalan
menentukan dan pemilihan perangkat pembelajaran yang akan

dikembangkan.

2) Learner Analysis (Analisa mahasiswa)

3)

4)

Analisa mahasiswa merupakan kegiatan
mengidentifikasi bagaimana karakteristik mahasiswa yang
menjadi target atas pengembangan perangkat pembelajaran.
Karakteristik yang dimaksud ialah berkaitan dengan
kemampuan akademik, perkembangan kognitif, motivasi dan
keterampilan individu yang berkaitan dengan topik
pembelajaran, media, format, dan bahasa.

Task Analysis (Analisa Tugas)

Analisa tugas bertujuan untuk mengidentifikasi
keterampilan yang dikaji peneliti untuk kemudian dianalisa ke
dalam himpunan keterampilan tambahan yang mungkin
diperlukan. Dalam hal ini, pendidik menganalisa tugas pokok
yang harus dikuasai mahasiswa agar mahasiswa bisa
mencapai kompetensi minimal yang ditetapkan.

Concept Analysis (Analisa Konsep)
Dalam analisa konsep dilakukan identifkasi konsep

pokok yang diajarkan, menuangkannya dalam bentuk hirarki,
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dan merinci konsep-konsep individu ke dalam hal yang kritis
dan tidak relevan. Analisa konsep selain menganalisis konsep
yang diajarkan juga menyusun langkah-langkah yang
dilakukan secara rasional.

5) Specifying Instructional Objectives (Perumusan Tujuan
Pembelajaran)

Perumusan tujuan pembelajaran berguna untuk
merangkum hasil dari analisa konsep (concept analysis) dan
analisa tugas (task analysis) untuk menentukan perilaku objek
penelitian.

b. Tahap Design (Perancangan)

Tahap kedua dalam model 4D adalah perancangan (design).
Ada 4 langkah yang harus dilalui pada tahap ini yakni constructing
criterion-referenced test (penyusunan standar tes), media selection
(pemilihan media), format selection (pemilihan format), dan initial
design (rancangan awal).
1) Constructing Criterion-Referenced Test (Penyusunan Standar

Tes)

Penyusunan standar tes adalah langkah vyang
menghubungkan tahappendefinisan dengan tahap perancangan.
Penyusunan standar tes didasarkan pada hasil analisa spesifikasi
tujuan pembelajaran dan analisa mahasiswa. Dari hal ini disusun
Kisi-kisi tes hasil belajar. Tes disesuaikan dengan kemampuan

kognitif mahasiswa dan penskoran hasil tes menggunakan
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panduan evaluasi yang memuat penduan penskoran dan kunci
jawaban soal.
Media Selection (Pemilihan Media)

Secara garis besar pemilihan media dilakukan untuk
identifikasi media pembelajaran yang sesuai/relevan dengan
karakteristik materi. Pemilihan media didasarkan kepada hasil
analisa konsep, analisis tugas, karakteristik mahasiswa sebagai
pengguna, serta rencana penyebaran menggunakan variasi media
yang beragam. Pemilihan media harus didasari untuk
memaksimalkan  penggunaan bahan ajar dalam proses
pengembanan bahan ajar pada proses pembelajaran.

Format Selection (Pemilihan Format)

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat
pembelajaran bertujuan untuk merumuskan rancangan media
pembelajaran, pemilihan strategi, pendekatan, metode, dan
sumber pembelajaran.

Initial Design (Rancangan Awal)

Rancangan awal adalah keseluruhan rancangan perangkat
pembelajaran yang harus dikerjakan sebelum ujicoba dilakukan.
Rancangan ini meliputi berbagai aktifitas pembelajaran yang
terstruktur dan praktik kemampuan pembelajaran yang berbeda

melalui praktik mengajar (Microteaching).
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c. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap ketiga dalam pengembangan perangkat pembelajaran
model 4D adalah pengembangan (develop). Tahap pengembangan
merupakan tahap untuk menghasilkan sebuah produk pengembangan.
Tahap ini terdiri dari dua langkah yaitu expert appraisal (penilaian
ahli) yang disertai revisi dan delopmental testing (uji coba
pengembangan).

1) Expert Appraisal (Penilaian Ahli)

Expert appraisal merupakan teknik untuk mendapatkan
saran perbaikan materi. Dengan melakukan penilaian oleh ahli
dan mendapatkan saran perbaikan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan selanjutnya direvisi sesuai saran ahli. Penilaian
ahli diharapkan membuat perangkat pembelajaran lebih tepat,
efektif, teruji, dan memiliki teknik yang tinggi.

2) Delopmental Testing (Uji Coba Pengembangan)

Uji coba pengembangan dilaksanakan untuk mendapatkan
masukan langsung berupa respon, reaksi, komentar mahasiswa,
para pengamat atas perangkat pembelajaran yang sudah disusun.
Uji coba dan revisi dilakukan berulang dengan tujuan
memperoleh perangkat pembelajaran yang efektif dan konsisten.

d. Tahap Disseminate (Penyebarluasan)

Tahap terakhir dalam pengembangan perangkat pembelajaran

model 4D ialah tahap penyebarluasan. Tahap penyebarluasan

dilakukan untuk mempromosikan produk hasil pengembangan agar
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diterima pengguna oleh individu, kelompok, atau sistem.
Pengemasan materi harus selektif agar menghasilkan bentuk yang
tepat. Tahap utama dalam tahap disseminate yakni diffusion and
adoption.

Tahap diffusion and adoption merupakan langkah penting
dalam memperkenalkan e-modul praktikum ke dalam praktik
pmebelajaran di lingkungan pendidikan. Proses diffusion berkaitan
dengan penyebaran informasi tentang e-modul praktikum kepada
target audiens agar dapat diserap (difusi) atau dipahami orang lain
dan dapat digunakan (diadopsi) pada kelas mereka.

Model 4D memberikan kerangka kerja yang sistematis untuk
memandu pengembangan program atau inovasi di bidang pendidikan,
memastikan bahwa setiap tahap diarahkan pada tujuan akhir dan
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap hasil pembelajaran
yang diinginkan.

2. Kelebihan dan Kekurangan Model Pengembangan 4D

Kelebihan yang dimiliki oleh model pengembangan 4D yaitu
penggunaan model 4D lebih tepat dalam mengembangkan perangkat
pembelajaran, Uraian tahapan lebih lengkap dan sistematis, serta
keterlibatan para ahli dalam penilaian sebelum dilakukan uji coba
sehingga produk dapat direvisi berdasarkan penilaian, masukan, dan saran
para ahli. Namun di samping kelebihannya, metode penelitian dan
pengembangan model 4D memiliki kekurangan vyaitu proses

pengembangan berbasis model 4D dapat memerlukan waktu dan sumber
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daya yang lebih banyak dibandingkan dengan pendekatan pengembangan
lain.
E. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan hal yang mendasari konsep penelitian
yang disajikan berdasarkan fakta yang memuat keterkaitan antara variabel
penelitian. Kerangka pikir menjadi suatu gambaran yang mendeskripsikan
alur penelitian tersebut.®® Data yang diperoleh dari wawancara dengan dosen
penanggung jawab mata kuliah menunjukkan bahwa praktikum fisika dasar
masih berpusat pada modul cetak sebagai panduan dalam praktikum dan
belum memanfaatkan teknologi pada modul sehingga belum bisa
dimanfaatkan secara optimal sebagai sarana belajar mandiri mahasiswa.
Pengembangan e-modul praktikum fisika dasar berbantuan PhET
Simulation menawarkan simulasi interaktif dan memiliki visual yang
menarik serta dapat diakses dimana saja dan kapan saja untuk meningkatkan
pemahaman mahasiswa program studi Tadris IPA 1AIN Parepare pada mata

kuliah praktikum fisika dasar.

38 Dominikus Dolet. Metode Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: UKI Atma Jaya, 2019).
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Analisis masalah yang ditemukan

Mesih menggunakan modul belum menerapkan phet
cetak sebagai sumber belajar simulasi dalam praktikum fisika
utama dasar

Pengembangan e-modul
praktikum fisika dasar
berbantuan PhET Simulations

Model
pengembangan 4D

Validasi oleh ahli + Revisi
(Ahli materi dan Ahli Media)

Uji coba e-modul + revisi
(Responden mahasiswa)

Produk akhir : E-modul praktikum
fisika dasar berbantuan PhET
simulations yang valid dan layak
digunakan dalam praktikum.

Gambar 2.4 Kerangka Pikir Pengembangan E-Modul



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian termasuk kedalam penelitian pengembangan (research and
development) yang melibatkan pengembangan E-Modul praktikum fisika
dasar berbantuan PhET simulation. Penelitian pengembangan adalah suatu
kegiatan penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk, proses, atau
inovasi baru yang dapat meningkatkan kualitas, efisiensi, atau efektivitas
suatu produk atau sistem. Model penelitian yang digunakan pada penelitian
pengembangan ini adalah model 4D yang terdiri dari define, design, develop,
disseminate. Model 4D adalah model pendekatan yang digunakan dalam
penelitian pengembangan untuk merancang, mengembangkan, dan juga
mengevaluasi produk-produk pendidikan atau pelatihan.*

B. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Parepare, Provinsi Sulawesi
Selatan dan berlokasi di Laboratorium Program Studi Tadris lImu
Pengetahuan Alam (IPA) di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare.
Penelitian ini dilaksanakan di bulan November 2024 sampai bulan desember.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini berfokus pada pengembangan E-Modul

praktikum fisika dasar dengan bantuan PhET simulation, sedangkan subjek

% Yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2: Teori
dan Praktek (Pasuruan: Lembaga Academic dan Research Institute Peruma Sekar Indah 11, 2020).
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uji coba pada penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Tadris IPA

IAIN Parepare yang mengambil mata kuliah praktikum fisika dasar.

D. Tahap Pengembangan
Penelitian ini menggunakan model 4D (Define, Design, Develop,
Disseminate). Dalam metodologi penelitian berdasarkan model 4D, setiap
tahap memiliki peran khusus dalam pengembangan E-Modul praktikum
fisika dasar berbantuan PhET simulation. Berikut model 4D antara lain:
1. Penefinisian (Define)

Pada tahap pendefinisian bertujuan untuk menganalisis atau
mengumpulkan data-data dalam praktikum yang berkaitan dengan
produk yang dikembangkan. Langkah yang dilaksanakan pada tahap ini
adalah sebagai berikut:

a. Front-end analysis (Analisis awal)
Pada tahap ini bertujuan untuk mencari dan menentukan
permasalahan yang dihadapi dalam proses praktikum pada mata
kuliah praktikum fisika dasar. Data awal dikumpulkan melalui
wawancara. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa modul yang
digunakan dalam praktikum fisika masih menggunakan modul cetak
dan belum memanfaatkan teknologi sehingga modul praktikum
yang tersedia belum bisa dimanfaatkan secara optimal sebagai
sarana belajar mandiri mahasiswa.

b. Learner analysis (Analisis mahasiswa)
Pada tahap ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik yang

dimiliki mahasiswa. Peneliti dilakukan dengan menyebarkan angket
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kepada mahasiswa terkait latar belakang kemampuan dan gaya
belajar.

c. Task analysis (Analisis tugas)
Pada tahap ini, analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi
tugas-tugas utama yang dilakukan oleh mahasiswa dan tugas-tugas
yang harus diselesaikan oleh mahasiswa.

d. Concept analysis (Analisis konsep)
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap konsep atau inti
materi  praktikum yang dipraktikumkan untuk kemudian
dimasukkan kedalam e-modul praktikum fisika dasar.

e. Specifying instructional  objectives  (Perumusan  tujuan
pembelajaran)
Tujuan pembelajaran dirumuskan terlebih dahulu Sebelum menulis
dan menyusun e-modul praktikum fisika dasar. peneliti melakukan
perumusan dari tujuan praktikum pada mata kuliah praktikum fisika
dasar dengan tujuan agar e-modul yang dikembangkan tidak
menyimpang dari tujuan awal yang ingin dicapai.

2. Perancangan (Design)

Setelah melakukan pendefinisian , selanjutnya dirancang desain
e-modul yang dikembangkan. Kegiatan perancangan pada tahap ini
meliputi:

a. Pemilihan media
Pemilihan media bertujuan untuk memilih media pembelajaran

yang tepat digunakan selama proses praktikum, sehingga tujuan
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praktikum dapat tercapai dan proses praktikum dapat berjalan

secara efektif. Media yang dipilih pada penelitian ini berupa e-

modul dengan bantuan PhET simulation.

Pemilihan format, yaitu merancang atau mendesain produk yang

dikembangkan berdasarkan hasil analisis pada tahap pendefinisian.

Pada tahap ini peneliti melakukan beberapa kegiatan yaitu sebagai

berikut:

1)

2)

Menyiapkan referensi terkait materi praktikum fisika dasar
pada e-modul yang dikembangkan. Selanjutnya peneliti
mengaitkan materi dengan PhET simulation sebagai media
praktikum dan memasukkan tata cara penggunaan PhET
simulation. Untuk prosedur praktikum berbantuan PhET
simulation diberikan kolom khusus yang berisi link Youtube.
Pada setiap bab pada e-modul berisi tujuan praktikum, materi
pokok, alat dan bahan, prosedur kerja, dan hasil pengamatan.
Pada akhir bab diberikan daftar pustaka dan biografi penulis.

Penentuan desain media dengan cara memilih font Lucida
Bright, Times New Roman, dan Cambria; tulisan dengan
ukuran 12-20; ukuran kertas letter; dan margin Top :4, Bottom :
3, Left : 4, dan Right:3. Selain itu, ditentukan warna yang

dominan biru, pemberian gambar dan link

Rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan e-modul yang

harus dikerjakan sebelum uji coba dilaksanakan. Pada tahap ini,

peneliti menyusun e-modul menggunakan aplikasi Microsoft word
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untuk pengetikan materi, aplikasi Canva untuk pemilihan warna dan

pembuatan desain cover. Selanjutnya, setelah e-modul selesai

diketik, kemudian di simpan dengan format pdf.

3. Pengembangan (Develop)

Pada tahap pengembangan ini, menghasilkan sebuah produk

akhir berupa e-modul praktikum fisika dasar setelah melalui revisi

berdasarkan komentar, saran, dan masukan dari dosen ahli, dosen

penanggung jawab mata kuliah dan data hasil uji coba. Tahap

pengembangan ini merupakan salah satu tahap untuk menghasilkan

produk yang dilaksanakan melalui langkah-langkah berikut ini :

a. Penilaian ahli

1)

2)

Validasi ahli media

Validasi ahli media bertujuan untuk menguji dan mengevaluasi
produk yang dikembangkan. Validasi oleh ahli media
dilakukan dengan cara peneliti memberikan e-modul kepada
ahli media untuk di cek mengenai desain e-modul yang
dikembangkan. Ahli media yang dipilih adalah Dosen IAIN
Parepare yang ahli dalam bidang tersebut.

Validasi ahli materi

Tujuan dari validasi ahli materi adalah untuk menguji dan
mengevaluasi produk yang dikembangkan. Validasi oleh ahli
materi dilakukan dengan cara peneliti memberikan e-modul

kepada ahli materi untuk di cek mengenai isi e-modul yang



42

dikembangkan. Ahli materi yang dipilih adalah dosen
penanggung jawab mata kuliah praktikum fisika dasar.
b. Uji coba produk
Uji coba produk disebut sebagai development testing yaitu kegiatan
uji coba rancangan awal produk kepada subjek yang sebenarnya,
kemudian mendapat komentar atau respon untuk selanjutnya
dilakukan perbaikan. Pengujian pengembangan e-modul dilaksakan
dengan mengujicobakan produk kepada subjek yaitu mahasiswa
program studi tadris IPA IAIN Parepare yang mengambil mata
kuliah praktikum fisika dasar. Tahap ini dilakukan dengan cara
membagikan e-modul praktikum fisika dasar berbantuan PhET
simulation kepada mahasiswa yang nantinya melakukan praktikum.
Hasil coba produk dari uji coba ini selanjutnya dapat
disebarluaskan.
4. Penyebaran (Disseminate)

Penyebaran (Disseminate) Pada tahap ini melalui tahap, diffusion
and adoption. Setelah produk diimplementasikan dan dikemas
semenarik mungkin, selanjutnya disebarluaskan agar dapat diserap
(difusi) atau dipahami orang lain dan dapat digunakan (diadopsi) pada
kelas.

E. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan sumber data primer. Pada tahap
pengumpulan data primer, data yang dikumpulkan peneliti yaitu data hasil

validasi ahli materi dan ahli media, data kepraktisan serta data



43

keefektivan peneliti e-modul. Data primer ini diperolen melalui
wawancara, angket maupun tes. Proses ini memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan informasi yang relevan dan akurat langsung dari
sumbernya.
F. Teknik Pengumpulan Data
Pada tahap pengumpulan data, peneliti menggunakan angket dan juga
tes untuk mengumpulkan informasi yang relevan dan akurat terkait dengan
topik penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menghasilkan
temuan yang dapat dipercaya dalam penelitian.
1. Wawancara
Pada tahap wawancara, peneliti telah menyiapkan instrument
penelitian berupa pertanyaan pertanyaan yang akan ditanyakan kepada
dosen penanggung jawan mata kuliah yang bertujuan untuk mendapatkan
data awal yang kemudian akan digunakan untuk merumuskan
permasalahan yang terdapat di lapangan.
2. Angket
Pada tahap penggunaan angket, peneliti merancang kuesioner
yang berisi sejumlah pertanyaan terstruktur untuk mengumpulkan data
dari validator dan responden. Angket yang diberikan kepada validator
bertujuan untuk mendapatkan data kelayakan dari produk yang
dikembangkan sedangkan angket yang diberikan kepada responden
bertujuan untuk medapatkan data kepraktisan dari penggunaan produk
yang dikembangkan. Kemudian, data yang terkumpul dianalisis untuk

mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian.
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3. Tes
Tahap penggunaan tes terbagi menjadi dua yaitu, pretest dan
posttest. Pretest merupakan tes yang dilakukan sebelum menggunakan e-
modul praktikum fisika dasar dengan tujuan untuk mengetahui
kemampuan awal mahasiswa sedangkan posttest merupakan tes yang
dilakukan setelah menggunakan e-modul praktikum fisika dasar dengan
tujuan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan mahasiswa
meningkat dalam praktikum fisika dasar.
Instrumen Penelitian
Pemakaian angket sebagai bentuk instrumen penelitian pada
penelitian ini. Instrumen tersebut termasuk dalam suatu alat pengumpulan
data yang berisikan sejumlah pertanyaan yang perlu diisi dan dijawab oleh
validator dan responden. Tujuan dari penggunaan angket ini agar
mendapatkan data penilaian kualitas e-modul terkait kevalidan, kepraktisan
penggunaan dan keefektifan media yang diberikan oleh mahasiswa dan
dosen.
1. Instrumen Kevalidan
Penggunaan lembar validasi bertujuan agar mendapatkan data
validasi dari para ahli media dan juga ahli materi terhadap pengembangan
media pembelajaran berupa e-modul praktikum fisika dasar berbantuan
PhET simulation. Instrumen ini nantinya menjadi dasar dalam merevisi
media yang dikembangkan karena data yang dihasilkan mengenai

penilaian, kritik dan juga saran dari para ahli media dan ahli materi.
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a. Instrumen kevalidan terkait ahli media
Instrumen angket untuk ahli media diberikan kepada ahli
media. Berikut tabel kisi-kisi instrumen untuk ahli media.

Tabel 3.1 Kisi-kisi lembar validasi ahli media

No. Aspek Indikator

1. | Kelayakan Komposisi warna terhadap latar belakang
tampilan (background)
desain

Tata letak (lay out)

Sinkronisasi antara ilustrasi grafis dengan
visual dan variable

Kejelasan judul

Kemenarikan desain

2. | Kelayakan Sistematika penyajian
e han Kemudahan pengoperasian
penggunaan
Fungsi navigasi
3. | Kelayakan Menarik fokus perhatian mahasiswa
Kemanfagiag Kemudahan interaksi dengan e-modul
Kemudahan kegiatan belajar mengajar
4. | Kelayakan Kesesuaian bahasa
Bahasa

Bahasa tidak bermakna ganda

Bahasa mudah dipahami
Sumber: Nurhayati Eris, dkk, 202140

Skala penilaian lembar kevalidan oleh ahli media dirancang
untuk mengevaluasi media yang dikembangkan memenuhi Kriteria
yang ditetapkan. Skala penilaian lembar kevalidan dapat dilihat

sebagai berikut.

40 Nurhayati Eris, et al. Pengembangan E-Modul Kimia Berbasis STEM dengan Pendekatan
Etnosains. Chemistry education practice. 4, No. 2 (2021)
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Kriteria jawaban instrument Skor
Sangat tidak sesuai 1
Tidak sesuai 2
Sesuai 3
Sangat sesuai 4

Sumber: Nurhayati Eris, dkk, 2018*

b. Instrumen Kevalidan terkait ahli materi

Instrumen angket untuk ahli materi diberikan kepada ahli materi

untuk mendapatkan data validasi kelayakan materi. Berikut tabel kisi-

kisi instrumen untuk ahli materi:

Tabel 3.3 Kisi-kisi lembar validasi ahli materi

No. Aspek Indikator
1. | Kelayakan Kesesuaian materi dengan KD
AL Kejelasan tujuan
Kelengkapan pada materi
Kebenaran dalam konsep isi
Kemutakhiran pada isi/materi
Kesesuaian ilustrasi gambar
Penggunaan notasi, simbol dan satuan
2. | Kelayakan Sistematika penyajian penyajian
penyajian Pendukung pemelajaran
Kelengkapan informasi
Pemberian motivasi

41 Nurhayati Eris, et al. Pengembangan E-Modul Kimia Berbasis STEM dengan Pendekatan

Etnosains. Chemistry education practice. 4, No. 2 (2021).
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3. | Bahasa Kejelasan informasi

Kesesuaian hahasa

Pengunaan bahasa secara eektif dan efesien

Sumber: Yudi, Supriyo, dan Suwandi, 202342

Skala penilaian lembar kevalidan pada ahli materi yang peneliti
ambil dari Nurhayati Eris, dkk “3 sebagai berikut.

Tabel 3.4 Skala angket validasi oleh ahli materi

Kriteria jawaban instrument Skor
Sangat tidak sesuai 1
Tidak sesuai 2
Sesuai 3
4

Sangat sesuai
Sumber: Nurhayati Eris, dkk, 2021 44

2. Instrumen Kepraktisan
Pemakaian lembar angket pada penelitian ini untuk mengetahui
respon mahasiswa terkait kepraktisan e-modul yang dikembangkan.
Aspek kepraktisan meliputi materi, tampilan, dan manfaat. Hasil dari
angket dijadikan sebagai penilaian kepraktisan media pembelajaran.*®
Kisi-kisi angket yang dipakai sebagai berikut:

Tabel 3.5 Kisi-kisi instrumen kepraktisan
No. Aspek Indikator

1. | Materi Materi mudah dipahami

42 'Yudi Hari Rayanto, Supriyo, dan Suwadi, Instrumen Penelitian Penilaian Bahan Ajar
(Pasuruan: Agilia Publika, 2023).

“3 Nurhayati Eris, et al. Pengembangan E-Modul Kimia Berbasis STEM dengan Pendekatan
Etnosains. Chemistry education practice. 4, No. 2 (2021)

4 Nurhayati Eris, et al. Pengembangan E-Modul Kimia Berbasis STEM dengan Pendekatan
Etnosains. Chemistry education practice. 4, No. 2 (2021)

* Jusuf, Heni, dan Lucia Sri Istiyowati. Penelitian R&D dalam Bidang Teknologi Pendidikan.
Bandung: Indonesia Emas Group, 2023.
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Materi sesuai dengan tujuan

Kejelasan kalimat

Penyajian materi

Kesesuaian contoh dengan materi

Tampilan Bacaan teks tata penulisan

Pewarnaan dan pemilihan huruf

Penempatan gambar

Kejelasan gambar

Penempatan tautan/link

Desaine cover dan halaman

Manfaat Kemudahan penggunaan

Kemudahan belajar mandiri

Fleksibilitas pembelajaran

Meningkatkan motifasi belajar

Sumber: Intan Ani Purnama, 202346
Skala penilaian lembar kepraktisan dari responden dapat dilihat
sebagai berikut.

Tabel 3.6 Kriteria penskoran data kepraktisan

No. Kriteria jawaban Skor
1. | Sangat Tidak Sesuai (STS) 1
2. | Tidak Sesuai (TS) 2
3. | Sesuai (S) 3
4. | Sangat Sesuai (SS) 4

Sumber: Nurhayati Eris, dkk, 20184’

3. Instrumen Keefektifan

46 Intan Ani Purnama, Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Local Wisdom
Papua Barat Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku Kelas 1V SD. Jurnal ilmiah kependidikan, 1 No.

1(2023)

47 Nurhayati Eris, et al. Pengembangan E-Modul Kimia Berbasis STEM dengan Pendekatan
Etnosains. Chemistry education practice. 4, No. 2 (2021)
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Pengukuran efektivitas media pembelajaran yang sudah
dikembangkan, peneliti dapat melakukan uji coba tes hasil belajar,
dimana capaian hasil belajar tersebut dapat dijadikan indicator efektif atau
tidaknya media pembelajaran yang dikembangkan. Analisis terhadap
keefektifan media pembelajaran yang dikembangkan dilakukan terhadap
hasil tes yang diperoleh oleh mahasiswa (pengguna). Data kemudian
dianalisis dengan menghitung skor yang diperoleh oleh mahasiswa.

Pretest merupakan evaluasi awal yang dilakukan untuk mengukur
kemampuan awal mahasiswa sebelum mengikuti kegiatan pembelajaran.
Sedangkan posttest merupakan evaluasi tes yang dilakukan setelah
mahasiswa mengikuti pembelajaran.*® Dalam penelitian ini, tes digunakan
untuk mengukur pemahaman mahasiswa sebelum dan setelah penerapan
e-modul praktikum fisika dasar. Tes essai digunakan pada saat pretest dan
posttest. Hasil dari posttest diharapkan lebih tinggi dibandingkan dengan
pretest karena tingginya hasil posttest berarti menunjukkan adanya
peningkatan pamahaman konsep fisika mahasiswa.

H. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini meliputi analisis data kevalidan,
keperaktisan, dan keefektifan. Data yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis untuk mengetahui penilaian dan tanggapan dari media yang
dikembangkan, teknik analisis data dilakukan untuk mengatahui kualitas dari
media yang telah dikembangkan. Data diperoleh melalui skor hasil pada

angket oleh ahli media, ahli materi, mahasiswa.

48 Indrawati, Rieka F. Hutami, dan Damayanti Octavia. Marketing for Non-Marketing
Managers. Jakarta: Elex Media Komputindo, 2019.
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1. Analisis data kevaliditasan
Peroses penganalisaan hasil perhitungan data angket validitas
dengan menggunakan pengukuran skala Likert bertujuan untuk
mendapatkan skor pada tiap butir pernyataan. Hasil perolehan penilaian
angket pada data validitas selanjutnya dihitung rata-rata skornya dengan

rumus berikut:4°

X
P = —,x100%
Xl

Keterangan :
P = Presentase tiap kriteria
x = Skor tiap kriteria yang diperoleh
xi = Skor maksimala kriteria yang diperoleh

Analisis data kevalidan ini dikatakan valid jika para validator ahli
menyatakan valid atau sangat valid dengan skala penelitian yang telah
ditetapkan. Apabila tingkat pencapaian validitas di bawah valid, maka
perlu dilakukan revisi berdasarkan masukan (koreksi) para validator
hingga diperoleh produk yang ideal.

Tabel 3.7 Keriteria kevalidan
No | Kiriteria kevalidan Tingkat kevalidan

1 85,01 % - 100 % Sangat valid dapat digunakan tanpa revisi

2 75,01 % -85 % Cukup valid dapat digunakan namun perlu

49 Amy Nilam Wardathi dan Anangga Widya Pradipta, “Kelayakan Aspek Materi, Bahasa dan
Media pada Pengembangan Buku Ajar Statistika untuk Pendidikan Olahraga di IKIP Budi Utomo
Malang,” Jurnal Efektor, 6.1 (2019).
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revisi

50,01 % - 75 % Kurang valid dan baru bisa diterapkan
setelah direvisi

4

01,00 % - 50 % Tidak valid dan tidak layak digunakan

Sumber: Intan Ani Purnama, 20230

2. Analisis data keperaktisan

dengan

Peroses penganalisaan hasil perhitungan data angket kepraktisan

menggunakan pengukuran skala Likert bertujuan

untuk

mendapatkan skor pada tiap butir pernyataan. Hasil perolehan penilaian

angket pada data kepraktisan selanjutnya dihitung rata-rata skornya

dengan rumus berikut:>!

Tsh
P=—%x100%
Tse

Keterangan:

P = Persentase kepraktisan

Tsh = Total skor harapan (jumlah skor yang diperoleh)

Tse = Totas skor empiri (Jumlah skor maksimal)

Sehingga perolehan presentase dari rata-rata nilai respon dapat

dikualifikasikan dengan kategori respon sebagai berikut:

Tabel 3.8 Kriteria kepraktisan

No. nilai presentase (%) Kategori
1 75,1 <P <100 Sangat Praktis
2 50,1<P<75 Praktis
3 251<P<50 Kurang Praktis

% Intan Ani Purnama, Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Local Wisdom
Papua Barat Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku Kelas 1V SD. Jurnal ilmiah kependidikan, 1.1

(2023)

51 Ryan Angga Pratama, Monograf Game Android "Menalar" Berbasis Adobe Animation CC

(Jakarta: Scifientech Andrew Wijaya, 2022).
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4 0<P<25 Tidak Praktis

Sumber: Ryan Angga Pratama, 2022
3. Analisis data keefektifan

Analisis keefektifan dilakukan dengan menggunakan soal pretest
dan posttest. Data yang diperoleh dari nilai pretest dan posttest kemudian
dianalisis untuk mengukur tingkat pemahaman mahasiswa. Analisis data
keefektifitasan e-modul praktikum berbantuan PhET simulation yang
dikembangkan ini dilihat melalui data pengukuran uji peningkatan rata-
rata (N-gain). Normalized gain (N-gain Score) adalah uji analisis data
yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan suatu model
pembelajaran atau metode dalam penelitian one group pretest posttest
design.>

] Skor posttest — Skor pretest
N-Gain =

Skor maksimum — Skor pretest

Hasilnya diklasifikasikan sesuai keriteria yang ditetapkan.

Tabel 3.9 Kriteria Keefektifan

No. Nilai N-gain (G) Kriteria
1. G>0,7 Tinggi
2. 03<G=<0,7 Sedang
3. G<03 Rendah

Sumber: Intan Ani Purnama, 2023%

52 Ryan Angga Pratama, Monograf Game Android "Menalar" Berbasis Adobe Animation CC
(Jakarta: Scifientech Andrew Wijaya, 2022).

% Hayru Nisha, “Evektifitas Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X1 Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5
Barru”, Jurnal Binagogik, 10.2 (2023).

5 Intan Ani Purnama, “Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Local Wisdom
Papua Barat Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku Kelas IV SD”, Jurnal ilmiah kependidikan, 1.1
(2023)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul praktikum fisika
dasar berbantuan PhET simulation untuk meningkatkan pemahaman konsep
mahasiswa Tadris IPA di IAIN Parepare. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian dan pengembangan (Research and Development, R&D) dengan
menggunakan model 4D, yang terdiri dari empat tahapan utama: Define
(Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate
(Penyebaran). Hasil tahapan dari pengembangan e-modul ini dijabarkan sebagai
berikut.

A. Hasil Pengembangan

1. Pendefinisian (Define)
a. Analisis awal

Analisis awal dilakukan untuk mengidentifikasi masalah yang
dihadapi dalam pembelajaran praktikum fisika dasar di Program Studi
Tadris IPA di 1AIN Parepare. Berdasarkan hasil wawancara dengan
dosen penanggung jawab mata kuliah, metode pembelajaran yang
digunakan berupa praktikum dengan modul cetak yang digunakan
sebagai panduan utama dalam praktikum, penggunaan modul cetak pada
mata kuliah praktikum fisika dasar kurang interaktif dan cenderung
hanya mengandalkan teks dan sedikit gambar statis membuat mahasiswa
kesulitan dalam memahami praktikum yang dilakukan serta mahasiswa

menjadi cepat bosan. Belum adanya pemanfaatan teknologi pada modul

53
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juga menyebabkan modul praktikum tidak dapat dimanfaatkan secara
optimal sebagai sarana belajar mandiri mahasiswa. Hal ini mengarah
pada kebutuhan akan media pembelajaran yang lebih interaktif dan
dapat diakses secara mandiri oleh mahasiswa, di luar waktu perkuliahan.
Dengan adanya media pembelajaran yang mendukung, seperti e-modul
berbantuan PhET simulation, mahasiswa dapat lebih mudah memahami
dan melakukan simulasi praktikum.

Berdasarkan hasil wawancara, jelas terlihat bahwa adanya
kebutuhan untuk mengembangkan e-modul praktikum fisika dasar
berbantuan PhET Simulation yang dapat membantu mahasiswa
memahami materi praktikum dengan lebih baik. E-modul ini
memungkinkan mahasiswa untuk melakukan simulasi praktikum fisika,
seperti melakukan percobaan secara virtual. Simulasi ini memberikan
visualisasi yang lebih jelas dan memungkinkan mahasiswa untuk
memahami konsep-konsep fisika dasar dengan cara yang lebih
interaktif. Selain itu, e-modul ini juga dapat digunakan sebagai sarana
belajar mandiri, yang memungkinkan mahasiswa mengulang percobaan
atau eksperimen sesuai kebutuhan, tanpa terkendala keterbatasan alat
atau waktu di laboratorium.

Analisis mahasiswa

Analisis mahasiswa dilakukan melalui angket yang disebarkan
kepada mahasiswa untuk mengetahui latar kemampuan dan gaya belajar
mahasiswa. dari hasil yang diperoleh, 18 mahasiswa menyukai gaya

belajar berbasis visual, 5 mahasiswa yang menyukai gaya belajar
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berbasis audio visual dan 0 mahasiswa yang menyukai gaya belajar
berbasis audio.
Analisis tugas

Analisis tugas dilakukan untuk mengidentifikasi jenis-jenis tugas
yang diberikan kepada mahasiswa pada mata kuliah praktikum fisika
dasar. Berdasarkan wawancara dengan dosen penanggung jawab, tugas
praktikum berupa laporan diberikan kepada mahasiswa setelah
praktikum dilakukan. Laporan praktikum menjadi tugas rumah yang
harus diselesaikan mahasiswa dan dikumpulkan pada pertemuan
selanjutnya untuk diperiksa.
Analisis konsep

Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi dan
mengorganisasi konsep-konsep inti yang dikembangkan dalam e-modul
praktikum fisika dasar berbantuan PhET Simulation. Konsep yang
dianalisis meliputi densitas, tekanan hidrostatis, dan bandul sederhana.
Materi dikembangkan berdasarkan hasil studi pustaka dari berbagai
sumber seperti buku teks, jurnal ilmiah, dan literatur terkait yang
membahas teori dan aplikasi praktis dari konsep-konsep tersebut.
Perumusan tujuan pembelajaran

Tujuan dari pembelajaran praktikum fisika dasar berbantuan
PhET simulation agar mahasiswa mampu:
1) Memahami konsep gerak harmonis sederhana dan beberapa faktor

yang memengaruhi periode bandul.

2) Mengukur periode gerak bandul sederhana.
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4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Menghitung percepatan gravitasi bandul.

Memahami konsep tekanan hidrostatis dan faktor yang
mempengaruhinya.

Mengukur tekanan pada kedalaman yang berbeda.

Memahami tekanan pada massa jenis zat cair yang berbeda.
Mengetahui hubungan antara massa jenis benda dengan massa jenis
air.

Mampu melakukan pengukuran kerapatan atau massa jenis suatu
benda.

Mengetahui hubungan antara volume dan massa benda terhadap

kerapatan atau massa jenis suatu benda.

10) Mengetahui benda-benda yang dapat terapung, melayang, atau

tenggelam jika dimasukkan kedalam air.

Perencanaan (Design)

Tahap perencanaan dilakukan setelah tahap pendeifinisian yaitu

merancang desain e-modul yang dikembangkan berdasarkan hasil dari

pendefinisian yang telah dilakukan. Tahap ini yang perlu diperhatikan adalah

cara penyajian dalam bahan ajar.

a. Pemilihan media

Media yang dipilih untuk pengembangan e-modul ini adalah

platform digital berbasis web yang dapat diakses melalui perangkat

komputer atau perangkat mobile. Pilihan media ini didasarkan pada

kemampuan platform digital untuk memberikan pengalaman belajar

yang fleksibel dan interaktif bagi mahasiswa. Selain itu, penggunaan
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media berbasis digital memungkinkan PhET Simulation sebagai alat
bantu visual dalam mempelajari konsep-konsep fisika. PhET Simulation
menyediakan simulasi yang memungkinkan mahasiswa untuk
mengubah variabel eksperimen secara langsung dan melihat dampaknya
pada hasil eksperimen, yang sulit dicapai hanya dengan menggunakan
alat praktikum tradisional. Dengan memilih media berbasis web,
mahasiswa dapat mengakses e-modul kapan saja dan di mana saja, baik
di dalam maupun di luar jam kuliah, yang mendukung kemandirian
belajar.
Pemilihan format

Untuk memastikan kemudahan penggunaan dan navigasi yang
jelas, format e-modul dirancang dalam format PDF yang dapat diunduh
dan diprint oleh mahasiswa, dengan adanya tautan langsung ke simulasi
PhET. E-modul ini terdiri dari beberapa bagian, termasuk tujuan
peraktikum, teori dasar, prosedur kerja, hasil pengamatan, panduan
analisis data, pembahasan, kesimpulan, dan pertanyaan refleksi. Setiap
bagian dilengkapi dengan gambar, grafik, dan tautan ke simulasi PhET
yang memudahkan mahasiswa memahami konsep-konsep yang sedang
dipelajari. Pemilihan format ini memastikan bahwa e-modul dapat
digunakan secara offline maupun online, memberi mahasiswa
fleksibilitas dalam belajar.
Rancangan awal

Rancangan awal e-modul ini terdiri dari tiga bagian utama:

1) Tujuan dan teori dasar
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Pada bagian ini mencakup penjelasan singkat tentang tujuan
dan teori fisika yang mendasari setiap percobaan (densitas, tekanan
hidrostatis, dan bandul). Pada bagian ini, mahasiswa diberikan
pemahaman dasar yang diperlukan untuk memahami percobaan
yang dilakukan.

2) Prosedur kerja dan hasil pengamatan

Pada bagian ini, setiap percobaan dijelaskan langkah demi
langkah dengan ilustrasi yang jelas, serta dilengkapi dengan
instruksi untuk menjalankan simulasi PhET. Misalnya, untuk
percobaan densitas, mahasiswa diberikan instruksi untuk
memasukkan berbagai material ke dalam simulasi dan mengukur
massa serta volume untuk menghitung densitasnya. Data yang
diperoleh dari percobaan akhirnya dimasukkan kedalam table hasil
pengamatan.

3) Analisis data, kesimpulan dan pertanyaan refleksi

Pada bagian ini, mahasiswa diberikan latihan untuk
menganalisis data yang mereka peroleh dari percobaan simulasi dan
menafsirkan hasilnya kemudian meyimpulkan hasil dari kegiatan
praktikum. Pertanyaan refleksi mendorong mahasiswa untuk
berpikir kritis tentang bagaimana hasil eksperimen mendukung
konsep-konsep fisika yang telah dipelajari.

3. Tahap Develop (Pengembangan)
Tahap develop terdiri dari penilaian para ahli dan praktisi serta uji

pengembangan produk. Rancangan awal dikonsultasikan dahulu dengan
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dosen pembimbing. Kemudian disusun instrumen penilaian berupa lembar
validasi untuk penilaian media yang diberikan kepada validator. Berikut
penjabaran hasil penilaian dari setiap tahap.
a. Hasil validasi para ahli
Proses validasi dari pengembangan E-Modul ini yang pertama
adalah menguji kelayakan media dari E-Modul berbantuan PhET
simulation. Proses ini dilakukan dengan menyerahkan angket kepada 2
ahli media untuk menilai kelayakan produk dan melakukan diskusi
untuk menyempurnakan produk. Berikut adalah data hasil uji validasi
oleh ahli media pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2.
1) Ahli media

Tabel 4.1. Penilaian validator ahli media 1

Skor

No. Aspek Penilaian Penilaian

Kelayakan Tampilan Desain

1. | Komposisi warna tulisan terhadap warna latar
belakang (background) sudah tepat dan tulisan 3
dapat dibaca dengan jelas

2. | Kontras warna yang mendukung keterbacaan teks

dan gambar. 3
Keteraturan keseluruhan tata letak. 3
4. | Gambar yang digunakan menarik 3
5. KeterkaiFan gntara _grafis dan visual dengan pesan 3
yang ingin disampaikan.
6. | Tata letak materi yang disajikan sesuai 3
7. | Ketepatan tata letak gambar dan teks dalam e- 3

modul sesuai

8. | Kejelasan judul e-modul 4
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9. | Kemenarikan desain cover

10. | Ukuran font yang digunakan mudah  dibaca
dan jelas

11. | Kualitas elemen-elemen desain dalam
meningkatkan estetika keseluruhan.

12. | Kesesuaian desain tema yang ingin disampaikan.

13. | Ketersediaan gambar dilengkapi dengan

keterangan

Kelayakan Kemudahan Penggunaan

14. | E-modul disajikan secara berurut sesuai dengan
urutan bagian-bagian e-modul

15. | e-modul mudah dioperasikan menggunakan
PC/Laptop maupun HP

16. | Kemudahan pengaksesan e-modul

17. | Petunjuk penggunaan e-modul jelas dan tidak

membingungkan

Kelayakan Kemanfaatan

18. | Penggunaan elemen visual yang menarik untuk
menarik perhatian mahasiswa.

19. | Kemudahan mahasiswa dalam berintraksi dengan
e-modul

20. | Kemudahan dosen dalam berinteraksi dengan e-
modul

21. | e-modul  mempermudah ~ mahasiswa  dalam
menerima materi yang diajarkan

22. | Tahapan-tahapan pembelajaran dalam e-modul
mempermudah mahasiswa belajar mandiri

23. | Penggunaan e-modul mempermudah dalam proses

belajar mengajar

Kelayakan Bahasa

24. | Kesesuaian kalimat dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang benar
25. | Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda
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26. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh 4
pengguna
Jumlah keseluruhan 89
Nilai rata-rata 3,4
Persentase 85,5%
Kriteria Sangat
valid

Berdasarkan Tabel 4.1, penilaian ahli media terhadap e-modul
praktikum fisika berbantuan PhET simulation dipeoleh data rata-
rata skor sebesar 3,4 dengan persentase 85,5%. Jika dihitung

melalui persentase, yaitu :

X
P = —_xlOO%
Xl

p= 3 100% = 855%
= 04 F AT oA

Berdasarkan hasil data yang dipeoleh, maka dapat diketahui bahwa
pengembangan dari e-modul ini berada pada kriteria sangat baik
dan sangat layak. Secara keseluruhan, interval hasil penilaian dapat

dilihat pada Tabel 3.6. Selanjutnya penilain ahli media pada Tabel

4.2
Tabel 4.2. Penilaian validator ahli media 2
No. Aspek Penilaian S‘FOT
Penilaian
Kelayakan Tampilan Desain
1. | Komposisi warna tulisan terhadap warna latar
belakang (background) sudah tepat dan tulisan 3
dapat dibaca dengan jelas
2. | Kontras warna yang mendukung keterbacaan teks 3
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dan gambar.

3. | Keteraturan keseluruhan tata letak.

4. | Gambar yang digunakan menarik

5. | Keterkaitan antara grafis dan visual dengan pesan
yang ingin disampaikan.

6. | Tata letak materi yang disajikan sesuai

7. | Ketepatan tata letak gambar dan teks dalam e-
modul sesuai

8. | Kejelasan judul e-modul

9. | Kemenarikan desain cover

10. | Ukuran font yang digunakan mudah dibaca dan
jelas

11. | Kualitas elemen-elemen desain dalam
meningkatkan estetika keseluruhan.

12. | Kesesuaian desain tema yang ingin disampaikan.

13. | Ketersediaan gambar dilengkapi dengan keterangan

Kelayakan Kemudahan Penggunaan

14. | E-modul disajikan secara berurut sesuai dengan
urutan bagian-bagian e-modul

15. | e-modul mudah dioperasikan menggunakan
PC/Laptop maupun HP

16. | Kemudahan pengaksesan e-modul

17. | Petunjuk penggunaan e-modul jelas dan tidak

membingungkan

Kelayakan Kemanfaatan

18. | Penggunaan elemen visual yang menarik untuk
menarik perhatian mahasiswa.

19. | Kemudahan mahasiswa dalam berintraksi dengan
e-modul

20. | Kemudahan dosen dalam berinteraksi dengan e-
modul

21. | e-modul  mempermudah  mahasiswa dalam
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menerima materi yang diajarkan

22. | Tahapan-tahapan pembelajaran dalam e-modul 3
mempermudah mahasiswa belajar mandiri

23. | Penggunaan e-modul mempermudah dalam proses 4
belajar mengajar

Kelayakan Bahasa

24. | Kesesuaian kalimat dengan kaidah Bahasa 3
Indonesia yang benar

25. | Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda 3

26. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh 3
pengguna

Jumlah keseluruhan 88

Nilai rata-rata 3,3

Persentase 84,6%

Kriteria Cuk_up

valid

Berdasarkan Tabel 4.2, penilaian ahli media terhadap e-modul
praktikum fisika berbantuan PhET simulation diperoleh data rata-
rata skor sebesar 3,3 dengan persentase 84,6%. Jika dihitung

melalui persentase, yaitu :

X
P=—x100%
Xl

p= 25 100% = 846%
= q04 XUV T OBEN

Berdasarkan hasil data yang dipeoleh, maka dapat diketahui bahwa
pengembangan dari e-modul ini berada pada kriteria sangat baik
dan sangat layak. Secara keseluruhan, interval hasil penilaian dapat

dilihat pada Table 3.6.
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Berdasarkan hasil penilaian ahli media pertama dan kedua,
maka dapat diketahui bahwa rata-rata persentase penilaian ahli
media terhadap e-modul praktikum fisika dasar berbantuan PhET
simulation fisika mahasiswa Tadris IPA IAIN Parepare adalah 84,6
% dengan kategori Cukup valid untuk digunakan namun perlu
revisi.

Adapun saran dan masukan perbaikan yang diberikan oleh
kedua ahli media, yaitu :

a) Perbaiki warna background sampul

MODUL
FISIKA DASAR:

mumuu INTERAKTIF DENGAN PRET SIMULATION J

Gambar 4.1: Sebelum revisi Gambar 4.2: Sesudah revisi




b)

c)
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Tuliskan nama gambar dan tabel agar mudah di baca

I

DAFTAR GAMBAR

Cambar |
Gambar 2 ]
Gambar 3 10
Gambar 4 10
Gambar 5 n
Gambar 6 n
Gambar 7 12
Gambar 8 12
Gambar 3 13
Gambar 10 13
Gambar 11 ]
Gambar 1 i
Gambar 13 0
Gambar 14 4
Gambar 1
Gambar 16

5

6

5
Gambar 23 5
Gambar 24 9
Gambar 2
Gambar 26 34
Gambar 27 3
Gambar 28 38
Gambar 29 1)

Gambar 4.3: Sebelum revisi

DAFTAR IST
Halaman Judul i
Kata Pengantar. i
Dafter 1. w
Daftar Gambar. v
Daftar Tabel. i
Teta i
Kerja i
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W Tujuan Percobaan

Tujian dari percobaan bandu sederhana adeiah sebagai beriut:

L Memahami konsep gerak harmonis sederhans dan beberapa
faktor yang memengarut periode bandu.

2 Mengukus periade gerak bandu sederhana.

3. Menghitung percepatan gravitasi bumi.

) TEORIDASAR

1 DEFINISI BANDUL
Bandul addleh sebueh bends yeng depat bergerak bolsk-baik

dslam Entasn di Daveh pengaruh gaya gravtasi. Gerakan ink
bersfat periodi, arsaya terjadi secira beulang dalam itenval
ekt yang Sams, sefinggs memilk kaktertstk yang teratu dan
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Si5ka, prinsip ini pertama kali dtemukan pada tahun 1602 deh
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Setiap paragraph yang dikotak diberi warna background

I

DANUUL

QEUERFAANA

9 Tujuan Percobaan

Tujuan dari percobaan bandul sederhana adalah sebagai berikut:

1 Memshami kansep gersk harmonis sederhana dan beberapa
faktor yang memengaruhi periode bandul.

2. Mengukur periode gerak bandul sederhans.

3. Menghitung percepatan gravitasi bumi.

W TeORIDASAR
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kuno zaman dulu? Menurut kalian, kenapa ya

Jom kuno zaman duly menggunakan bandul?
Emang segity pentingays ya bandul buat

mengukur waktu? Terus apasih itu bandull

Bandul adalah benda yang terikat pada sebush tali dan dapat
berayun secara bebas dan periodik yang menjadi dasar kerja dari

sebush jam dinding kune yang mempunyi ayunan. Dalam bidang
fisika, prinsip ini pertama kali ditemukan pada tahun 1602 oleh
Galilen galile, bahwa periode (lama gerok asilesi satu ayunan, T)
dipengamuti oleh panjang taii dan percepatan gravitasi mengikuti
persamaan:
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Gambar 4.7: Sebelum revisi

T=2r |-
J fen
terrangen
T =pericde
L = panngral

O Pernah hut: baredid yuny ada df jars hure |
(K e e e e e

buno zaman duda menggnakan bandl? Emang
sesitu pantinynys yu bundal st mangutur
bt ?

Siakkan permtiun gambar jom |

bandud yany ads pads gambar I Jam
huno saman dota ateu jam bandl
menggumban bundul dideserkan poda
\ princip oolasi harmanik  sederkane-

Beban yuny digantunghan pada ujuny
. tall il barpsitasi bolak-balk & Bawwah
4 pengarub gravites-  Gerahan bandl

dipergaruhi dleh panjeny tali don
(Gamiar 1.1: Jam banch e L)

parcepatan gravitasi, semantars massa
bnban  tdah  memeryirubi  periode  cclusi-  Sehiaga
memunghinkan bundul untuh digunahan sebogai pengotur
waktu yang cangat akuret- Ketika bundal buragun, satisp
ayunan menghasitian periods sy hampir Ao tan, sehingm
ook wtuk menjaga woktu dolem jam meksrik Agar
perskan bondul tetap burisagsung. meksnisme jam bissanys
ditenghapi sistem panypersk seperti rade pisi dun pemburat
ek mengimbany Wlargns sorp sibsc gebon |

[
Gambar 4.8: Sesudah revisi

2

Tambahkan sampul belakang

Tidak ada

Gambar 4.9: Setelah revisi




f)  Tulisan di setiap gambar tidak pecah
— i
J_\.u bt :i
- e
& : - e =2 -_
w L
Gambar 4.10: Sebelum revisi | Gambar 4.11: Sesudah revisi
2) Ahli materi

67

Validator ahli materi dilakukan oleh 2 validator. Validasi

ini dilakukan untuk mendapatkan informasi, saran dan masukan

yang menjadi dasar dalam meningkatkan dan memperbaiki

kualitas materi pada e-modul dan untuk menguji kelayakan materi

dari e-modul praktikum fisika dasar berbantuan PhET simulation.

Hasil validasi didapatkan dari penilaian ahli melalui lembar

validasi berupa angket. Berikut adalah data hasil uji validasi oleh

ahli materi pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4

Tabel 4.3. Penilaian validator ahli materi 1

No. Aspek Penilaian S!(O.r
Penilaian
Kelayakan Isi/Materi
1. Kesesuaian materi dalam e-modul pembelajaran 4
dengan kompetensi dasar
2. Kejelasan tujuan pembelajaran pada 3
masingmasing kegiatan belajar e-modul dengan
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materi

3. Materi dalam e-modul pembelajaran mudah
dipahami

4. Kesesuaian kegiatan belajar dalam e-modul
pembelajaran  dengan  kebutuhan  belajar
mahasiswa

5. Kecukupan contoh yang disertakan dengan
kebutuhan belajar mahasiswa

6. Kebenaran konsep materi dalam e-modul
Pembelajaran

7. Kemutakhiran materi pada e-modul

8. Kesesuaian ilustrasi gambar (contoh-contoh
gambar) dalam e-modul dengan materi pada
setiap kegiatan belajar

9. | Penggunaan notasi, simbol dan satuan sesuai

Kelayakan Penyajian

10. | materi dan konsep pembelajaran yang berurut

11. | Langkah-langkah dalam persiapan pembelajaran
dapat dipahami mahasiswa dengan mudah

12. | Langkah kegiatan belajar pada e-modul dapat
diikutimaha siswa dengan mudah

13. | Kegiatan belajar pada e-modul dapat
meningkatkan kemandirian mahasiswa dalam
belajar

14. | Kemenarikan isi materi dalam memotivasi
Pengguna

Aspek Bahasa

15. | Keterbacaan tulisan

16. | Istilah yang digunakan pada e-modul
pembelajaran lazim untuk mahasiswa

17. | Kejelasan penyampaian informasi (panduan
pemakaian, tujuan pembelajaran, dan langkah
kegiatan praktik) pada e-modul

18. | Kesesuaian kalimat dengan kaidah Bahasa
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Indonesia yang benar
19. | Penggunaan Bahasa yang mudah dipahami 4
20. | Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda
Jumlah keseluruhan 71
Nilai rata-rata 3,55
Persentase 88,7%
Kriteria S\?{;?;t

Berdasarkan Tabel 4.3, penilaian ahli materi terhadap e-
modul praktikum fisika berbantuan PhET simulation diperoleh data
rata-rata skor sebesar 3,55 dengan persentase 88,7%. Jika dihitung

melalui persentase, yaitu :

X
P = —,XIOO%
Xl

71
P = — x100% = 88,79
30 X ) Y%

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, maka dapat diketahui
bahwa pengembangan dari e-modul ini berada pada kriteria Sangat
valid. Secara keseluruhan, interval hasil penilaian dapat dilihat pada

Table 3.6. Selanjutnya penilain ahli materi 2 dapat dilihat pada

Tabel 4.4
Tabel 4.4. Penilaian validator ahli materi 2
No. | Aspek Penilaian Skor .
Penilaian
Kelayakan Isi/Materi
1. Kesesuaian materi dalam e-modul pembelajaran 3
dengan kompetensi dasar
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2. Kejelasan tujuan pembelajaran pada

materi

masingmasing kegiatan belajar e-modul dengan

3. Materi dalam e-modul pembelajaran mudah
dipahami

4. Kesesuaian kegiatan belajar dalam e-modul
pembelajaran dengan kebutuhan belajar
mahasiswa

5. Kecukupan contoh yang disertakan dengan

kebutuhan belajar mahasiswa

6. Kebenaran konsep materi dalam e-modul
Pembelajaran

7. Kemutakhiran materi pada e-modul

8. Kesesuaian ilustrasi gambar (contoh-contoh
gambar) dalam e-modul dengan materi pada
setiap kegiatan belajar

9. | Penggunaan notasi, simbol dan satuan sesuai

Kelayakan Penyajian

10. | materi dan konsep pembelajaran yang berurut

11. | Langkah-langkah dalam persiapan pembelajaran

dapat dipahami mahasiswa dengan mudah

12. | Langkah kegiatan belajar pada e-modul dapat

diikuti mahasiswa dengan mudah

13. | Kegiatan belajar pada e-modul dapat

belajar

meningkatkan kemandirian mahasiswa dalam

14. | Kemenarikan isi materi dalam memotivasi
Pengguna

Aspek Bahasa

15. | Keterbacaan tulisan

16. | Istilah yang digunakan pada e-modul
pembelajaran lazim untuk mahasiswa
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17. | Kejelasan penyampaian informasi (panduan
pemakaian, tujuan pembelajaran, dan langkah 3
kegiatan praktik) pada e-modul
18. | Kesesuaian kalimat dengan kaidah Bahasa 4
Indonesia yang benar
19. | Penggunaan Bahasa yang mudah dipahami 4
20. | Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda 3
Jumlah keseluruhan 67
Nilai rata-rata 3,35
Persentase 83,75%
Kriteria Cukup valid

Berdasarkan Tabel 4.4, penilaian ahli materi terhadap e-
modul praktikum fisika berbantuan PhET simulation diperoleh data
rata-rata skor sebesar 3,45 dengan persentase 83,75%. Jika dihitung

melalui persentase, yaitu :

X
P = —,xlOO%
Xl

67
P = 30 100% = 83,75%

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, maka dapat diketahui
bahwa pengembangan dari e-modul ini berada pada kriteria Sangat
valid. Secara keseluruhan, interval hasil penilaian dapat dilihat pada
Table 3.6.

Berdasarkan hasil penilaian ahli materi pertama dan kedua,
maka dapat diketahui bahwa rata-rata persentase penilaian ahli
materi terhadap e-modul praktikum fisika dasar berbantuan PhET

simulation fisika mahasiswa Tadris IPA 1AIN Parepare adalah 86,2
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% dengan kategori Cukup valid untuk digunakan namun perlu

revisi.

Adapun saran dan masukan perbaikan yang diberikan oleh

kedua ahli media, yaitu :

a) Tambah analisis data

b)

TIDAK ADA

I Anavisis DATA

1 Menghitung wak rata-rata:

2. Manghitung pariede bancul
& Untuk data 4 ayunan dengan panjang benang 20cm
Nos

m 050Ky
L i0xWi=02m

€T 15+ 153 + 155
5=
_&=
i
=135

7
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e) Tambahkan penerapan konsep praktikum dalam kehidupan

sehari- hari

TIDAK ADA

Gambar 4.17: Sesudah revisi

b) Hasil uji coba
Setelah dilakukan validasi oleh ahli media dan ahli materi,
selanjutnya media diujikan pada mahasiswa-mahasiswa semester 3 yang
memprogram mata kuliah praktikum fisika dasar. Uji coba terhadap
mahasiswa digunakan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran
yang dikembangkan. Dari hasil uji coba yang dilakukan pada mahasiswa
yang berjumlah 23 responden diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.5. Hasil respond kepraktisan e-modul

o fAspek P.enllalan Jg%?h '?,g%g'
Materi | Tampilan | Manfaat
1 Mahasiswa 1 18 40 30 88 29,33
2 Mahasiswa 2 17 38 28 83 27,67
3 Mahasiswa 3 19 42 31 92 30,67
4 Mahasiswa 4 16 37 27 80 26,67
5 Mahasiswa 5 20 44 32 96 32
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6 Mahasiswa 6 15 36 26 7 25,67
7 Mahasiswa 7 18 41 29 88 29,33
8 Mahasiswa 8 14 35 25 74 24,67
9 Mahasiswa 9 19 43 31 93 31
10 | Mahasiswa 10 16 39 28 83 27,67
11 | Mahasiswa 11 20 44 32 96 32
12 | Mahasiswa 12 15 37 27 79 26,33
13 | Mahasiswa 13 19 42 30 91 30,33
14 | Mahasiswa 14 17 38 28 83 27,67
15 | Mahasiswa 15 16 36 26 78 26
16 | Mahasiswa 16 18 41 30 89 29,67
17 | Mahasiswa 17 15 35 25 75 25
18 | Mahasiswa 18 14 33 24 71 23,67
19 | Mahasiswa 19 19 43 31 93 31
20 | Mahasiswa 20 17 39 29 85 28,33
21 | Mahasiswa 21 20 44 32 96 32
22 | Mahasiswa 22 16 37 27 80 26,67
23 | Mahasiswa 23 18 41 30 89 29,67
Nilai keseluruhan 396 905 658 1959 653
Rata-rata 17,22 39,35 28,61 85,17 | 28,39

Berdasarkan respon yang telah dilakukan kepada 23 mahasiswa
terkait kepraktisan e-modul dalam praktikum fisika dasar dilihat dari
beberapa aspek vyaitu penyajian materi, tampilan e-modul dan
manfaatnya. Didapatkan hasil respon dari setiap mahasiswa yang dapat
dilihat pada Table 4.5. Perolehan dari dari keseluruhan mahasiswa
kemudian dimasukkan kedalam rumus untuk untuk menghitung tingkat

kepraktisan media pada tiap pernyataannya.>®

% Ryan Angga Pratama, Monograf Game Android "Menalar" Berbasis Adobe Animation CC
(Jakarta: Scifientech Andrew Wijaya, 2022).
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Tsh
P =—x100%
Tse

1959
pP=
2208

X 100% = 88,72%

Berdasarkan hasil data yang dipeoleh maka dapat diketahui
bahwa aspek tampilan dari e-modul ini berada pada kriteria sangat
praktis dan. Secara keseluruhan, interval hasil penilaian dapat dilihat
pada Table 3.7.

Pengambilan data hasil uji coba juga diperoleh dari hasil pretest
dan posttes kepada mahasiswa sebelum dan setelah penggunaan media
pembelajaran berupa e-modul praktikum fisika dasar berbantuan PhET
simulation. Melalui tes pretest dan posttes kepada mahasiswa, peneliti
mendapatkan informasi mengenai keefektifan terhadap media
pembelajaran berupa e-modul praktikum fisika dasar berbantuan PhET
simulation yang dikembangkan. Hasil dari pretes dan posttes terhadap
mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 4.14 dan Tabel 4.15.

Tabel 4.6. Nilai Pretest dan Posttest

Nilai tes
No. Responden
Pretest Posttest
1 Mahasiswa 1 40 60
2 Mahasiswa 2 60 85
3 Mahasiswa 3 35 70
4 Mahasiswa 4 65 80
5 Mahasiswa 5 40 70
6 Mahasiswa 6 35 65
7 Mahasiswa 7 30 70




77

8 Mahasiswa 8 50 80
9 Mahasiswa 9 20 75
10 Mahasiswa 10 70 90
11 Mahasiswa 11 55 85
12 Mahasiswa 12 85 100
13 Mahasiswa 13 60 85
14 Mahasiswa 14 30 65
15 Mahasiswa 15 10 65
16 Mahasiswa 16 50 80
17 Mahasiswa 17 50 65
18 Mahasiswa 18 70 95
19 Mahasiswa 19 80 100
20 Mahasiswa 20 65 75
21 Mahasiswa 21 85 100
22 Mahasiswa 22 90 100
23 Mahasiswa 23 50 80
Nilai keseluruhan 1.225 1.840
Rata-rata 53,26 80

Selanjutnya, data yang diperoleh dari nilai pretest dan posttest

kemudian dianalisis untuk mengukur penguasaan dan pemahaman

konsep mahasiswa terhadap materi dari e-modul praktikum fisika dasar

berbantuan PhET simulation Sebagai berikut:

Skor posttest — Skor pretest

N-Gain =
am Skor maksimum — Skor pretest
1.840 — 1.225
N-Gain =
2.300 — 1.225
615
N-Gain = ———

1.075
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N-Gain = 0,57

Setelah memperoleh hasil keefektifan data, kemudian hasil ini
diklasifikasikan sesuai keriteria yang ditetapkan pada table 3.8.
4. Dessiminate
Tahap penyebaran dilakukan dengan mempublikasikan e-modul
praktikum fisika dasar berbantuan PhET simulation melalui website yang

dapat diakses dengan mudah oleh mahasiswa di seluruh dunia.

= | PartnerCenter m e I
@  Home A notice about your account
Once you have a book ready to publish, there will be a short delay while your account goes through a preliminary policy
& Book catalog review.
= Series catalog
Book catalog
® Promotions
Q
W Analytics
B Reports : L X EROKET U
Title Al Last updated & F L
Payment center
T Modul
SR+ sotiings P proikum Fisika..  Hasrullah Thamrin Jan 7,2028 Ebook ® Needs action

Gambar 4.18: publikasi e-modul
Dengan demikian, tahap disseminate menjadi tahap terakhir dari tahap
pengembangan.

B. Pembahasan

1. Kevalidan produk e-modul
Uji kevalidan produk e-modul praktikum fisika dasar berbantuan
PhET simulation mahasiswa Tadris IPA IAIN Parepare diukur berdasarkan
penilaian para ahli. Penilaian produk dinilai oleh dua ahli media dan dua ahli
materi. Validasi ahli media bertujuan untuk mengetahui kevalidan produk e-
modul dari segi media dan validasi ahli materi bertujuan untuk mengetahui

kevalidan produk e-modul dari segi materi.
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Validasi media dilakukan dengan menilai dari empat kategori
yaitu kelayakan tampilan desain, kelayakan kemudahan penggunaan,
kelayakan kemanfaatan, dan kelayakan bahasa. Jumlah butir penilaian
validasi ahli media sebanyak 27 butir. Berdasarkan hasil penilaian akhir
validasi oleh ahli media 1 diperoleh persentase validitas sebesar 85,5%.
Hasil validasi oleh ahli media 1 masuk dalam kategori tingkat validitas
“sangat valid”. Sedangkan hasil penilaian akhir validasi oleh ahli media 2
diperoleh persentase validitas sebesar 84,6%. Hasil validasi oleh ahli media
2 masuk dalam kategori tingkat validitas “cukup valid”. Nilai rata-rata dari
dua data validasi ahli materi diperoleh sebesar Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Intan Ani Purnama (2023) tentang kriteria kevalidan
dinyatakan sangat valid dan cukup valid apabila berada pada persentase
kevalidan dengan interval 75,01 — 100%.

Validasi materi dilakukan dengan menilai dari tiga kategori yaitu
kelayakan isi/materi, kelayakan penyajian, dan aspek bahasa. Jumlah butir
penilaian validasi ahli materi sebanyak 20 butir. Berdasarkan hasil penilaian
akhir validasi oleh ahli materi 1 diperoleh persentase validitas sebesar
88,7%. Hasil validasi oleh ahli materi 1 masuk dalam kategori tingkat
validitas “sangat valid”. Sedangkan hasil penilaian akhir validasi oleh ahli
materi 2 diperoleh persentase validitas sebesar 83,75%. Hasil validasi oleh
ahli materi 2 masuk dalam kategori tingkat validitas “cukup valid”. Hal ini

sesuai dengan yang dikemukakan oleh Intan Ani Purnama (2023) tentang
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kriteria kevalidan dinyatakan sangat valid dan cukup valid apabila berada
pada persentase kevalidan dengan interval 75,01 — 100%.%

Berdasarkan hasil penilaian dari validator ahli media dan ahli materi
diperoleh keseluruhan hasil penilaian tingkat validitas ahli media sebesar
85,05% dan ahli materi sebesar 86,22% sehingga dapat dikatakan bahwa
produk e-modul praktikum fisika dasar berbantuan PhET simulation
mahasiswa Tadris IPA IAIN Parepare sangat valid dan dapat digunakan serta
diujicobakan di lapangan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Intan Ani Purnama (2023) tentang kriteria kevalidan dinyatakan sangat valid
apabila berada pada persentase kevalidan dengan interval 85,01 — 100%.*

2. Kepraktisan produk e-modul

Keperaktisan produk e-modul praktikum fisika dasar berbantuan
PhET simulation mahasiswa Tadris IPA 1AIN Parepare diukur berdasarkan
penilaian respon mahasiswa. penilaian respon oleh mahasiswa dilakukan
untuk mengetahui kepraktisan produk. Penilaian respon mahasiswa
dilakukan oleh 23 mahasiswa yang mengikuti mata kuliah praktikum fisika
dasar.

Uji kepraktisan produk e-modul dilakukan dengan menilai dari tiga
kategori yaitu materi, tampilan, dan manfaat. Jumlah butir penilaian validasi
ahli materi sebanyak 24 butir. Berdasarkan hasil penilaian respon

mahasiswa, diperoleh nilai rata-rata persentase keperaktisan sebesar 85,17%.

%6 Intan Ani Purnama, Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Local Wisdom
Papua Barat Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku Kelas IV SD. Jurnal ilmiah kependidikan, 1.1
(2023).

57 Intan Ani Purnama, Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Local Wisdom
Papua Barat Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku Kelas IV SD. Jurnal ilmiah kependidikan, 1.1
(2023).
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Hasil respon mahasiswa masuk dalam kategori tingkat keperaktisan “sangat
praktis”. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Ryan Angga Pratama
(2022) tentang kriteria keperaktisan dinyatakan sangat praktis apabila berada
pada persentase kepraktisan sebesar 75,1 %< P < 100%.%8
Berdasarkan hasil penilaian respon mahasiswa terhadap e-
modul, diperoleh hasil sangat praktis dengan nilai persentase 85,17%
sehingga dapat dikatakan bahwa produk e-modul praktikum fisika dasar
berbantuan PhET simulation mahasiswa Tadris IPA 1AIN Parepare sangat
praktis.
3. Keefektivan produk e-modul
Keefektivan produk e-modul praktikum fisika dasar berbantuan PhET
simulation mahasiswa Tadris IPA TAIN Parepare diukur berdasarkan
perbandingan hasil penilaian pretest dan posttest. penilaian pretest dan
posttest dilakukan oleh mahasiswa untuk mengetahui keefektivan produk.
Penilaian pretest dan posttesti akan dilakukan oleh 23 mahasiswa yang
mengikuti mata kuliah praktikum fisika dasar.

Uji efektivitas ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
penggunaan e-modul dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap
praktikum fisika dasar. Hasil pretest menunjukkan rata-rata nilai mahasiswa
sebesar 53,26, yang mencerminkan pemahaman awal mereka sebelum
menggunakan e-modul. Setelah mengikuti praktikum dengan e-modul, nilai

posttest meningkat signifikan dengan nilai rata-rata mencapai 80. Ini

8 Ryan Angga Pratama, Monograf Game Android "Menalar" Berbasis Adobe Animation CC
(Jakarta: Scifientech Andrew Wijaya, 2022).
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menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mahasiswa setelah
menggunakan e-modul praktikum fisika dasar berbantuan PhET simulation.

Analisis peningkatan pemahaman dilakukan menggunakan metode N-
gain untuk mengukur efektivitas praktikum. Hasil nilai keseluruhan pretest
adalah 1.225 dan posttest adalah 1.840 dengan hasil nilai N-gain yang
diperoleh adalah 0,57 dan berada dalam kategori sedang, yang menunjukkan
bahwa e-modul ini efektif dalam membantu mahasiswa memahami praktikum
fisika yang sulit. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Intan Ani
Purnama (2023) tentang kriteria keefektivan dinyatakan sedang apabila berada
pada nilai 0,3 <G <0,7.%°

Berdasarkan adanya peningkatan signifikan dalam hasil posttest,
dengan nilai rata rata 80%, menunjukkan bahwa e-modul ini memiliki
kontribusi besar dalam mendukung pembelajaran praktikum fisika dasar
sehingga dapat dikatakan bahwa produk e-modul praktikum fisika dasar

berbantuan PhET simulation mahasiswa Tadris IPA IAIN Parepare efektif.

%9 Intan Ani Purnama, Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Local Wisdom

Papua Barat Subtema Lingkungan Tempat Tinggalku Kelas IV SD. Jurnal ilmiah kependidikan, 1.1

(2023)



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimupulan

1. Pengembangan e-modul praktikum fisika dasar berbantuan PhET Simulation
menggunakan model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate). Tahap
Define mencakup analisis awal dan perumusan tujuan pembelajaran. Tahap
Design meliputi pemilihan media dan perancangan awal. Pada tahap Develop,
dilakukan validasi oleh ahli media dan materi, diikuti dengan uji coba untuk
menilai kepraktisan dan keefektivan e-modul. E-modul kemudian disebarkan
melalui website pada tahap Disseminate.

2. Kevalidan e-modul berdasarkan penilaian oleh dua ahli media dan dua ahli
materi. Hasil validasi ahli media menunjukkan nilai 85,05% (sangat valid),
sementara ahli materi memperoleh 86,22% (sangat valid). Dengan hasil ini, e-
modul dinyatakan valid dan layak digunakan dalam pembelajaran praktikum.

3. Kepraktisan e-modul diukur dengan respon mahasiswa yang memperoleh nilai
rata-rata 85,17% (sangat praktis). Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa
merasa e-modul mudah digunakan dan efektif dalam mendukung
pembelajaran praktikum.

4. Keefektifan e-modul dinilai melalui pretest dan posttest. Hasil pretest
menunjukkan nilai rata-rata 53,26%, sedangkan posttest 80%, dengan N-gain
0,57 (kategori sedang). Hal ini menunjukkan bahwa e-modul efektif dalam

meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa.
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Apa bahan ajar yang Bapak/Ibu gunakan dalam mengajarkan praktikum yang
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Apakah dalam praktikum Bapak/Ibu membutuhkan bahan ajar lain yang
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7. Apabila dibuatkan e-modul berbantuan PhET simulation dan diterapkan
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15. | E-modul disajikan secara berurut sesuai dengan
urutan bagian-bagian e-modul
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menarik perhatian mahasiswa.
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modul
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mempermudah mahasiswa belajar mandiri

24. | Penggunaan e-modul mempermudah dalam

proses belajar mengajar

Kelayakan Bahasa

25. | Kesesuaian kalimat dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang benar

26. | Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda

27. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh

pengguna
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C. Komentar dan Saran

D. Kesimpulan

Pengembangan modul praktikum fisika dasar berbantuan PhET

simulation untuk meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa Tadris

IPA IAIN Parepare:

1. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
2. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

Note : Lingkari salah satu atau silahkan coret yang tidak sesuai

Parepare, .............. 2024

Ahli Media
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Lampiran 8 : Instrumen validasi ahli materi

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI
Identitas Validator
Nama
Jabatan
Instansi
Identitas Peneliti
Nama : Hasrullah Thamrin

Judul : Pengembangan Modul Praktikum Fisika Dasar Berbantuan PhET
Simulation untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Mahasiswa

Tadris IPA 1AIN Parepare
A. Petunjuk Pengisian Instrumen

1. Berilah tanda (v') pada pernyataan yang sesuai dengan pendapat anda

pada skala penilaian dengan kriteria penilaian!
2. Kiriteria Penilaian

1 = Sangat tidak sesuai

2 = Tidak sesuai

3 = Sesuai

4 = Sangat Sesuai
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B. Tabel Penilaian

No.

Aspek Penilaian

Skor Penilaian

Kelayakan Isi/Materi

1. | Kesesuaian materi dalam e-modul
pembelajaran dengan kompetensi dasar

2. | Kejelasan  tujuan pembelajaran pada
masingmasing  kegiatan belajar e-modul
dengan materi

3. | Materi dalam e-modul pembelajaran mudah
dipahami

4. | Kesesuaian kegiatan belajar dalam e-modul
pembelajaran  dengan kebutuhan belajar
mahasiswa

5. | Kecukupan contoh yang disertakan dengan
kebutuhan belajar mahasiswa

6. | Kebenaran konsep materi dalam e-modul
Pembelajaran

7. | Kemutakhiran materi pada e-modul
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8. | Kesesuaian ilustrasi gambar (contoh-contoh
gambar) dalam e-modul dengan materi pada
setiap kegiatan belajar

9. | Penggunaan notasi, simbol dan satuan sesuai

Kelayakan Penyajian

10. | materi dan konsep pembelajaran yang berurut

11. | Langkah-langkah dalam persiapan
pembelajaran dapat dipahami mahasiswa
dengan mudah

12. | Langkah kegiatan belajar pada e-modul dapat
diikutimaha siswa dengan mudah

13. | Kegiatan belajar pada e-modul dapat
meningkatkan kemandirian mahasiswa dalam
belajar

14. | Kemenarikan isi materi dalam memotivasi
Pengguna

Aspek Bahasa

15. | Keterbacaan tulisan
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16. | Istilan  yang digunakan pada e-modul
pembelajaran lazim untuk mahasiswa

17. | Kejelasan penyampaian informasi (panduan
pemakaian, tujuan pembelajaran, dan langkah
kegiatan praktik) pada e-modul

18. | Kesesuaian kalimat dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang benar

19. | Penggunaan Bahasa yang mudah dipahami

20. | Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda

C. Komentar dan Saran
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D. Kesimpulan

Pengembangan modul praktikum fisika dasar berbantuan PhET simulation

untuk meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa Tadris IPA |

Parepare:
1. Layak digunakan di lapangan dengan revisi
2. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
Note : Lingkari salah satu atau silahkan coret yang tidak sesuali
Parepare, ..............

Ahli Materi
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Lampiran 9 : Instrumen respon mahasiswa

LEMBAR INSTRUMEN KEPRAKTISAN PENGGUNAAN MEDIA
Identitas Mahasiswa
Nama
Instansi
Identitas Peneliti
Nama : Hasrullah Thamrin

Judul : Pengembangan Modul Praktikum Fisika Dasar Berbantuan PhET
Simulation untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Mahasiswa Tadris
IPA IAIN Parepare

A. Petunjuk Pengisian Instrumen

1. Berilah tanda (v') pada pernyataan yang sesuai dengan pendapat anda

pada skala penilaian dengan kriteria penilaian!
2. Kiriteria Penilaian

1 = Sangat tidak sesuai

2 = Tidak sesuai

3 = Sesuai

4 = Sangat Sesuai
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B. Tabel Penilaian

Skor Penilaian

No. Aspek Penilaian
2 3
MATERI

1 | Materi yang disampaian pada modul mudah di
pahami

2 | Materi dalam e-modul disajikan secara berurut

3 | Materi dalam e-modul sesuai dengan tujuan
praktikum

4 | Kalimat dalam e-modul disajikan dengan jelas
dan tidak membingungkan

5 | Contoh yang diberikan sesuai dengan materi
yang dipelajari

TAMPILAN

6 | Teks mudah dibaca

7 | Ukuran huruf pada teks sudah tepat

8 | Teks dalam e-modul ditulis dengan tata
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penulisan yang rapi dan terstruktur

9 | Pewarnaan dan jenis huruf dalam e-modul
menarik dan jelas

10 | Warna pada background sudah tepat

11 | E-modul memiliki tampilan yang menarik

12 | Komposisi warna dalam modul menarik

13 | Komposisi gambar pada modul jelas dan
mudah dipahami

14 | Gambar dalam e-modul memiliki kualitas
yang jelas dan tidak buram

15 | Tautan/link dalam e-modul ditempatkan
dengan mudah dijangkau

16 | Tautan/link dalam e-modul berfungsi dengan
baik dan sesuai konteks

MANFAAT
17 | E-modul mudah digunakan
18 | Penggunaan e-modul tidak menimbulkan

kebingungan
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19

E-modul membantu Anda belajar secara

mandiri dengan efektif

20

E-modul memberikan panduan yang jelas

untuk belajar mandiri

21

E-modul dapat digunakan dalam berbagai

situasi dan kondisi

22

Pembelajaran melalui e-modul fleksibel dan

tidak terikat waktu tertentu

23

Aplikasi yang digunakan pada e-modul mudah

dioperasikan dimana saja dan kapan saja

24

E-modul membuat Anda lebih termotivasi

untuk belajar
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Parepare, ................

Peneliti

Hasrullah Thamrin



Lampiran 11 : Lembar tes Pretest

Identitas Mahasiswa

Nama

NIM

1. Jelaskan bagaimana periode bandul sederhana dipengaruhi oleh panjang tali?

2. Berikan contoh nyata bagaimana perubahan panjang tali bandul dapat
mempengaruhi periode ayunan?

3. Kelasifikasikan bandul sederhana berdasarkan jenis geraknya?

4. Dua buah benda, benda A dan benda B memiliki volume yang sama, yaitu 100
cmd. benda A memiliki massa 100 gram, sedangkan benda B memiliki massa 150
gram. Jelaskan bagaimana perbedaan massa ini terkait dengan konsep densitas?

5. Sebuah balok kayu memiliki massa 200 gram dan volume 500 cm3. Sebuah blok
logam memiliki massa 500 gram dan volume 100cm3. Manakah balok yang
memiliki densitas lebih tinggi? Jelaskan....

6. Jelaskan bagaimana konsep densitas dapat digunakan untuk menentukan apakah
sebuah benda akan mengapung atau tenggelam dalam air?

7. Bandingkan densitas kayu dengan aluminium. Jelaskan mengapa kayu

mengapung diatas air?
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8. Seorang penyelam merasakan tekanan yang semakin besar saat menyelam lebih

dalam . jelaskan mengapa hal ini terjadi berdasarkan konsep tekanan hidrostatis?

9. Rangkumlah faktor faktor yang mempengaruhi tekanan hidrostatis. Jelaskan

bagaimana setiap faktor tersebut mempengaruhi tekanan?

10. Bandingkan tekanan hidrostatis pada dua titik yang berbeda di dalam air, di mana
titik A berada 1 meter di bawah permukaan air dan titik B berada 3 meter di

bawah permukaan air. Jelaskan alasan perbedaan tekanan tersebut?
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Lampiran 12 : Lembar tes Posttest

Identitas Mahasiswa

Nama

NIM

1. Jelaskan bagaimana periode bandul sederhana dipengaruhi oleh panjang tadi?

2. Sebuah bandul sederhana dengan panjang tali 1 meter memiliki periode ayunan 2
detik. Jika panjang tali diubah menjadi 4 meter, apa yang akan terjadi pada
periode ayunannya? Jelaskan alasanmu!

3. Kelasifikasikan bandul sederhana berdasarkan jenis geraknya?

4. Dua buah benda, benda A dan benda B memiliki volume yang sama, yaitu 100
cm3. benda A memiliki massa 50 gram, sedangkan benda B memiliki massa 70
gram. Jelaskan bagaimana perbedaan massa ini terkait dengan konsep densitas?

5. Bandingkan tekanan hidrostatis pada dua titik yang berbeda di dalam air, di mana
titik A berada 1 meter di bawah permukaan air dan titik B berada 3 meter di
bawah permukaan air. Jelaskan alasan perbedaan tekanan tersebut?

6. Jelaskan konsep tekanan hidrostatis dan bagaimana tekanan hidrostatis dihasilkan
dalam sebuah fluida?

7. Berikan contoh penerapan konsep tekanan hidrostatis dalam kehidupan sehari-

hari?
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Seorang penyelam merasakan tekanan yang semakin besar saat menyelam lebih

dalam . jelaskan mengapa hal ini terjadi berdasarkan konsep tekanan hidrostatis?

Rangkumlah faktor faktor yang mempengaruhi tekanan hidrostatis. Jelaskan

bagaimana setiap faktor tersebut mempengaruhi tekanan?
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Lampiran 13: Lembar jawaban soal pretest dan posttest

Soal Pretest

3.

Periode bandul sederhana adalah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
satu ayunan lengkap, yaitu dari titik awal hingga kembali ke titik awal lagi.
Periode bandul sederhana berbanding lurus dengan akar kuadrat panjang tali.
Artinya, semakin panjang tali, semakin lama periode ayunannya. Ketika tali lebih
panjang, bandul memiliki energi potensial yang lebih besar di titik tertinggi
ayunan. Energi potensial ini kemudian diubah menjadi energi kinetik saat bandul
bergerak ke titik terendah. Karena jarak yang ditempuh lebih jauh, bandul

membutuhkan waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan satu ayunan

Bayangkan dua bandul dengan panjang tali yang berbeda. Bandul A memiliki tali
yang lebih pendek dibandingkan dengan bandul B. Jika kedua bandul diayunkan
secara bersamaan, bandul A akan menyelesaikan satu ayunan lebih cepat
daripada bandul B. Hal ini karena bandul A memiliki periode yang lebih pendek
akibat panjang talinya yang lebih pendek

Berdasarkan jenis gerak bandul sederhana, dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Gerakan Harmonik Sederhana | Gerakan periodik dengan
(GHS) amplitudo  kecil, di mana
percepatan  berbanding lurus
dengan perpindahan dan selalu
berlawanan arah dengan

perpindahan.

XXXI



Gerakan Non-Harmonik Gerakan periodik yang tidak
memenuhi syarat GHS, seperti
gerakan dengan amplitudo besar

atau adanya gesekan

Perbedaan massa antara Benda A dan Benda B dengan volume yang sama
menunjukkan bahwa kedua benda memiliki densitas yang berbeda. Densitas
adalah perbandingan antara massa dan volume suatu benda (p = m/V). lJika
volume sama, maka massa yang lebih besar mengindikasikan densitas yang lebih

tinggi. Benda dengan densitas lebih tinggi memiliki massa yang lebih besar

dalam volume yang sama. Berdasarkan data, densitas Benda A =1 + % =
1g/cm® dan densitas Benda B =1+ % = 1,5 g/cm>. Oleh karena itu,

Benda B memiliki densitas lebih tinggi daripada Benda A.

Balok logam memiliki densitas lebih tinggi.

Alasan: Densitas didefinisikan sebagai massa per satuan volume (p = m/V).
Balok kayu memiliki densitas 200 gram / 500 cm?® = 0,4 gram/cm3, sedangkan
balok logam memiliki densitas 500 gram / 100 cm?® = 5 gram/cm3. Karena
densitas balok logam lebih besar daripada densitas balok kayu, maka balok

logam memiliki densitas lebih tinggi.

Benda dengan densitas lebih kecil daripada air akan mengapung. Hal ini karena
gaya apung yang bekerja pada benda lebih besar daripada gaya gravitasi yang

menarik benda ke bawah. Sedangkan, benda dengan densitas lebih besar daripada
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air akan tenggelam. Hal ini karena gaya gravitasi yang menarik benda ke bawah

lebih besar daripada gaya apung yang bekerja pada benda.

Perbandingan densitas kayu dan aluminium secara umum sebagai berikut:

a. Kayu: Densitas kayu bervariasi tergantung jenisnya, tetapi umumnya
berkisar antara 0,3 g/cm3 hingga 1,5 g/cmé.

b.  Aluminium: Densitas aluminium adalah sekitar 2,7 g/cm?3

c. Air: Densitas air adalah sekitar 1 g/cmg.

Karena densitas kayu umumnya lebih rendah daripada densitas air, maka volume

air yang dipindahkan oleh kayu akan memiliki berat yang lebih besar daripada

berat kayu itu sendiri. Akibatnya, gaya apung yang bekerja pada kayu lebih besar

daripada berat kayu, sehingga kayu akan mengapung di atas air

Tekanan hidrostatis merupakan tekanan yang disebabkan oleh berat fluida di atas
titik tertentu. Semakin dalam penyelam menyelam, semakin banyak massa air
yang berada di atasnya. Akibatnya, berat massa air di atas penyelam semakin

besar, sehingga tekanan hidrostatis yang dirasakan penyelam juga semakin besar.

Faktor Faktor yang mempengaruhi tekanan hidrostatis sebagai berikut:

a. Kedalaman (h): Tekanan hidrostatis berbanding lurus dengan kedalaman.
Semakin dalam suatu titik di dalam fluida, semakin besar tekanan
hidrostatisnya.

b. Densitas Fluida (p): Tekanan hidrostatis berbanding lurus dengan densitas

fluida. Semakin besar densitas fluida, semakin besar tekanan hidrostatisnya.
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c. Percepatan Gravitasi (g): Tekanan hidrostatis berbanding lurus dengan
percepatan gravitasi. Semakin besar percepatan gravitasi, semakin besar

tekanan hidrostatisnya

10. Tekanan hidrostatis pada titik B akan lebih besar daripada hidroetatis pada titik A

a. PH=pgh
PH=1000x9,8x1
PH =9,800

b. PH=pgh
PH=1000x9,8 x3
PH =29,400

Soal Posttest

1. Periode bandul sederhana adalah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
satu ayunan lengkap, vyaitu dari titik awal hingga kembali ke titik awal lagi.
Periode bandul sederhana berbanding lurus dengan akar kuadrat panjang tali.
Artinya, semakin panjang tali, semakin lama periode ayunannya. Ketika tali lebih
panjang, bandul memiliki energi potensial yang lebih besar di titik tertinggi
ayunan. Energi potensial ini kemudian diubah menjadi energi kinetik saat bandul
bergerak ke titik terendah. Karena jarak yang ditempuh lebih jauh, bandul

membutuhkan waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan satu ayunan
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2. Periode ayunan bandul akan meningkat menjadi 4 detik.
Alasan: Periode ayunan bandul sederhana berbanding lurus dengan akar kuadrat
panjang tali. Jika panjang tali dilipatgandakan, periode ayunannya akan
meningkat sebesar akar kuadrat dari 2, yaitu sekitar 1,414 kali. Karena panjang
tali dilipatgandakan menjadi 4 kali lipat, maka periode ayunan akan meningkat

menjadi 2 x V4 = 4 detik.

3. Berdasarkan jenis gerak bandul sederhana, dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Gerakan Harmonik  Sederhana | Gerakan periodik dengan
(GHS) amplitudo  kecil, di  mana
percepatan  berbanding  lurus
dengan perpindahan dan selalu
berlawanan arah dengan

perpindahan.

Gerakan Non-Harmonik Gerakan periodik yang tidak
memenuhi syarat GHS, seperti
gerakan dengan amplitudo besar

atau adanya gesekan

4. Perbedaan massa antara Benda A dan Benda B dengan volume yang sama
menunjukkan bahwa kedua benda memiliki densitas yang berbeda. Densitas
adalah perbandingan antara massa dan volume suatu benda (p = m/V). Jika

volume sama, maka massa yang lebih besar mengindikasikan densitas yang lebih
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tinggi. Benda dengan densitas lebih tinggi memiliki massa yang lebih besar

dalam volume yang sama. Berdasarkan data, densitas Benda A =1 + 1500 Cgm3 =
0,5g/cm?® dan densitas Benda B = 1 + % = 0,7 g/cm®. Oleh karena itu,

Benda B memiliki densitas lebih tinggi daripada Benda A.

. Tekanan hidrostatis pada titik B akan lebih besar daripada hidroetatis pada titik A
PH = pgh

PH=1000x9,8 x1

PH = 9,800

PH = pgh

PH=1000x9,8 x3

PH =29,400

Perbandingan densitas kayu dan aluminium secara umum sebagai berikut:

a. Kayu: Densitas kayu bervariasi tergantung jenisnya, tetapi umumnya
berkisar antara 0,3 g/cm3 hingga 1,5 g/cmd.

b. Aluminium: Densitas aluminium adalah sekitar 2,7 g/cm?

c. Air: Densitas air adalah sekitar 1 g/cms.

Karena densitas kayu umumnya lebih rendah daripada densitas air, maka volume

air yang dipindahkan oleh kayu akan memiliki berat yang lebih besar daripada

berat kayu itu sendiri. Akibatnya, gaya apung yang bekerja pada kayu lebih besar

daripada berat kayu, sehingga kayu akan mengapung di atas air

. Tekanan hidrostatis adalah tekanan yang diberikan oleh kolom fluida yang
berada di atas suatu titik dalam fluida. Tekanan ini dihasilkan oleh berat fluida di

atas titik tersebut. Semakin dalam suatu titik berada dalam fluida, semakin besar
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tekanan hidrostatis yang dirasakan oleh titik tersebut. Tekanan hidrostatis juga

berbanding lurus dengan kedalaman titik dalam fluida

8. Salah satu contoh penerapan tekanan hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari
adalah pada penggunaan selang penyemprot air. Saat tutup selang air ditutup,
tekanan hidrostatis yang dihasilkan oleh air dalam selang menyebabkan air tetap
berada di dalam selang. Ketika tutup dibuka, tekanan hidrostatis ini

memungkinkan air keluar dari selang dengan kuat

9. Tekanan hidrostatis merupakan tekanan yang disebabkan oleh berat fluida di atas
titik tertentu. Semakin dalam penyelam menyelam, semakin banyak massa air
yang berada di atasnya. Akibatnya, berat massa air di atas penyelam semakin

besar, sehingga tekanan hidrostatis yang dirasakan penyelam juga semakin besar.

10. Faktor Faktor yang mempengaruhi tekanan hidrostatis sebagai berikut:

a. Kedalaman (h): Tekanan hidrostatis berbanding lurus dengan kedalaman.
Semakin dalam suatu titik di dalam fluida, semakin besar tekanan
hidrostatisnya.

b. Densitas Fluida (p): Tekanan hidrostatis berbanding lurus dengan densitas
fluida. Semakin besar densitas fluida, semakin besar tekanan hidrostatisnya.

c. Percepatan Gravitasi (g): Tekanan hidrostatis berbanding lurus dengan
percepatan gravitasi. Semakin besar percepatan gravitasi, semakin besar

tekanan hidrostatisnya.
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RUBRIK SOAL PRETEST

No. Indikator Levgl. Nomor
kognitif soal
Menjelaskan C2 1,6
C3 8
C4 4
Memberikan C3 2
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Soal

Jelaskan bagaimana
periode bandul
sederhana dipengaruhi
oleh panjang tali?
Jelaskan bagaimana
konsep densitas
dapat digunakan
untuk menentukan
apakah sebuah benda
akan mengapung
atau tenggelam
dalam air?

Seorang penyelam
merasakan tekanan
yang semakin besar
saat menyelam lebih
dalam. Jelaskan
mengapa hal ini terjadi
berdasarkan konsep
tekanan hidrostatis?

Dua buah benda,
benda A dan benda B
memiliki volume yang
sama, yaitu 100 cmd,
benda A memiliki
massa 100 gram,
sedangkan benda B
memiliki massa 150
gram. Jelaskan
bagaimana perbedaan
massa ini terkait
dengan konsep
densitas?

Berikan contoh nyata
bagaimana perubahan

20

10

10

10

Skor



contoh

Menglasifikasikan C4

membandingkan

Menarik inferensi

C4

C4

3

5,10

XXXIX

panjang tali bandul
dapat mempengaruhi
periode ayunan?

Klasifikasikan
bandul sederhana
berdasarkan jenis
geraknya.

Sebuah balok kayu
memiliki massa 200
gram dan volume
500 cm3. Sebuah
blok logam memiliki
massa 500 gram dan
volume 100 cms.
Manakah balok yang
memiliki densitas
lebih tinggi?
Bandingkan tekanan
hidrostatis pada dua
titik yang berbeda di
dalam air, di mana
titik A berada 1
meter di bawah
permukaan air dan
titik B berada 3
meter di bawah
permukaan air.

Sebuah balok kayu
memiliki massa 200
gram dan volume
500 cm3. Sebuah
blok logam memiliki
massa 500 gram dan
volume 100 cm3.
Manakah balok yang
memiliki densitas
lebih tinggi?

10

20

10



Meringkas C3 9 e Rangkumlah faktor- 10
faktor yang
memengaruhi
tekanan hidrostatis.
Jelaskan bagaimana
setiap faktor tersebut
memengaruhi
tekanan.

RUBRUK SOAL POSTTEST

No Indikator Levgl_ Nomor Soal Skor
kognitif soal

Menjelaskan C2 1,7 e Jelaskan bagaimana 20
periode bandul
sederhana dipengaruhi
oleh panjang tali?
e Jelaskan konsep
tekanan hidrostatis dan
bagaimana tekanan
hidrostatis dihasilkan
dalam sebuah fluida?

C3 9 e Seorang penyelam 10
merasakan tekanan
yang semakin besar
saat menyelam lebih
dalam. Jelaskan
mengapa hal ini terjadi
berdasarkan konsep
tekanan hidrostatis?

C4 4 e Dua buah benda, benda 10
A dan benda B
memiliki volume yang
sama, yaitu 100 cm3.
Benda A memiliki
massa 50 gram,
sedangkan benda B
memiliki massa 70
gram. Jelaskan
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Memberikan C3
contoh

Menglasifikasikan C4

membandingkan  C4

Menarik inferensi C3

6,5

XLI

bagaimana perbedaan
massa ini terkait
dengan konsep
densitas?

Berikan contoh nyata 10
bagaimana perubahan
panjang tali bandul

dapat mempengaruhi
periode ayunan?

Klasifikasikan 10
bandul sederhana
berdasarkan jenis
geraknya.

Bandingkan densitas 20
kayu dengan
aluminium. Jelaskan
mengapa kayu
mengapung di atas
air?

Bandingkan tekanan
hidrostatis pada dua
titik yang berbeda di
dalam air, di mana
titik A berada 1
meter di bawah
permukaan air dan
titik B berada 3
meter di bawah
permukaan air.

Sebuah bandul 10
sederhana dengan

panjang tali 1 meter
memiliki periode

ayunan 2 detik. Jika
panjang tali diubah
menjadi 4 meter, apa
yang akan terjadi

pada periode



Meringkas C4 10

ayunannya? Jelaskan
alasanmu!

e Rangkumlah faktor- 10
faktor yang
memengaruhi tekanan
hidrostatis. Jelaskan
bagaimana setiap
faktor tersebut
memengaruhi tekanan?

Lampiran 15: Hasil wawancara dosen pengampu

No Pertanyaan

1. Metode pembelajaran apa yang
Bapak/Ibu gunakan dalam praktikum

fisika dasar?

2. Bagaimana antusiasme mahasiswa

dalam praktikum fisika dasar?
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Hasil Wawancara

Jadi  sebelum praktikum dimulai,
mahasiswa terlebih dahulu melakukan
respon awal. Setelah itu dilanjutkan
dengan praktikum langsung.
Kemudian dilanjutkan lagi dengan

penugasan laporan praktikum.

Kebanyakan sih antusias, apalagi
kalau  praktikumnya  berhubungan
langsung dengan alat-alat atau

percobaan yang menarik. Tapi kalau



Apakah mahasiswa sering mengalami
kesulitan dalam memahami konsep
Fisika  Dasar saat  praktikum
berlangsung? Jika iya, konsep apa

yang sering menjadi kendala?

Apa bahan ajar yang Bapak/Ibu

gunakan dalam mengajarkan

praktikum yang sulit tersebut?

Apa kekurangan modul cetak yang

digunakan oleh mahasiswa?

Apakah dalam praktikum Bapak/lbu
membutuhkan bahan ajar lain yang
berbentuk media elektronik? Jika iya,

berbentuk apa?

a. E-Modul

XLI

praktikum yang lebih banyak hitung-
hitungannya, yaa kadang agak kurang

semangat.

lya, lumayan sering. Biasanya yang

paling bikin bingung itu konsep

tekanan hidrostatis dan densitas.

Saya pakai modul cetak dan praktikum

secara langsung.

Modul cetak kadang terasa kaku dan

kurang visual. Mahasiswa susah
membayangkan kalau hanya baca teks
dan lihat gambar statis. Kurang
interaktif juga, jadi kadang mahasiswa

cepat bosan.

lya, e-modul atau media interaktif
kayak PhET Simulation itu sangat
membantu. Dengan begitu mahasiswa
bisa eksplorasi sendiri di luar jam

praktikum.



b. E-LKPD

Apabila dibuatkan e-modul berbantuan

PhET simulation dan diterapkan dalam

praktikum  fisika dasar, apakah
menurut Bapak/Ibu dapat
memudahkan  mahasiswa  dalam

praktikum fisika dasar?

Apakah Anda memiliki saran terkait

integrasi  e-modul ini  dalam

perkuliahan Fisika Dasar?

XLIV

Pasti! PhET itu kan interaktif, jadi

mahasiswa  bisa lihat langsung
bagaimana konsep fisika bekerja.
e-modul

Kalau dibuatkan

yang
terintegrasi dengan simulasi seperti
itu, saya yakin bakal lebih mudah

dipahami.

Mungkin bisa dibuat bertahap, mulai
dari konsep-konsep yang paling sulit
dulu. Pastikan juga e-modulnya bisa
diakses di berbagai perangkat, biar
mahasiswa gak terbatas harus pakai
laptop saja. Kalau bisa, e-modulnya

juga disertai latihan soal interaktif.



Lampiran 16: Hasil analisis karakteristik mahasiswa

B @D © = 2 B

Formulir tanpa judul

Pertanyaan Jawaban @ Setelan

Q Salin diagram
Bagaimana tipe

gaya belajar yang
anda sukai?

23 jawaban

@ visual
@ audio visual
@» audio

@ Salin diagram
Apakah anda

memiliki
smartphone?

23 jawaban

@ IYA
@ Tidak
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Lampiran 17: Hasil validasi ahli media
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Lampiran 18: Hasil validasi ahli materi
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LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI
Identitas Validator

Nama : Eka Sriwahyuni
Jabatan  : Dosen

Instansi

Identitas Peneliti
Nama : Hasrullah Thamrin

Judul : Pengembangan Modul Praktikum Fisika Dasar Berbantuan PhET

Simulation untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Mahasiswa

Tadris IPA IAIN Parepare

A. Petunjuk Pengisian Instrumen

1. Berilah tanda (v) pada pernyataan yang sesuai dengan pendapat anda pada
skala penilaian dengan kriteria penilaian!

2. Kriteria Penilaian
1 = Sangat tidak sesuai
2 = Tidak sesuai
3 = Sesuai
4 = Sangat Sesuai

B. Tabel Penilaian

Skor Penilaian
No. | Aspek Penilaian

Kelayakan Isi/Materi

1. Kesesuaian materi dalam e-modul

pembelajaran dengan kompetensi dasar

LVIII



2. | Kejelasan  tujuan  pembelajaran  pada
masingmasing kegiatan belajar e-modul
dengan materi

3. | Materi dalam e-modul pembelajaran mudah
dipahami

4. | Kesesuaian kegiatan belajar dalam e-modul
pembelajaran  dengan kebutuhan belajar
mahasiswa

5. | Kecukupan contoh yang disertakan dengan
kebutuhan belajar mahasiswa

6. | Kebenaran konsep materi dalam e-modul
Pembelajaran

7. | Kemutakhiran materi pada e-modul

8. | Kesesuaian ilustrasi gambar (contoh-contoh
gambar) dalam e-modul dengan materi pada
setiap kegiatan belajar

9. | Penggunaan notasi, simbol dan satuan sesuai

Kelayakan Penyajian

10.

materi dan konsep pembelajaran yang berurut

11.

Langkah-langkah dalam persiapan
pembelajaran dapat dipahami mahasiswa

dengan mudah

LIX




12. | Langkah kegiatan belajar pada e-modul dapat
diikutimaha siswa dengan mudah

13. | Kegiatan belajar pada e-modul dapat
meningkatkan kemandirian mahasiswa dalam
belajar

14. | Kemenarikan isi materi dalam memotivasi
Pengguna

Aspek Bahasa

15. | Keterbacaan tulisan

16. | Istilan yang digunakan pada e-modul
pembelajaran lazim untuk mahasiswa

17. | Kejelasan penyampaian informasi (panduan
pemakaian, tujuan pembelajaran, dan langkah
kegiatan praktik) pada e-modul

18. | Kesesuaian kalimat dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang benar

19. | Penggunaan Bahasa yang mudah dipahami

20. | Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda

C. Komentar dan Saran
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Kesimpulan

Pengembangan modul praktikum fisika dasar berbantuan PhET simulation untuk

meningkatkan pemahaman konsep mahasiswa Tadris IPA IAIN Parepare:

1. Layak digunakan di lapangan dengan revisi

@ Layak digunakan di lapangan tanpa revisi
Note : Lingkari salah satu atau silahkan coret yang tidak sesuai

Parepare, 19 Desember 2024

Ahli Materi
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Lembar 18: Hasil respon mahasiswa
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Lampiran 19: Hasil tes pretest
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Lampiran 20: Hasil posttest
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Lampiran 21: Lembar kerja mahasiswal(i)
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Lampiran 23: Dokumentasi

e sebanding dengan negatd

@
lerhana. Gaya pernubh i, yor

memerpsl persemasn geya pumulih dalsm gerak.
72 (GHS).
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Lampiran 24: E-Modul

E s 1_;

u IHIII

IEI

https://drive.google.com/file/d/1BqS4v01hnD0O2Cqg4iY ZY51hvnTCf xeP1l/view?usp

=sharing
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https://drive.google.com/file/d/1BqS4v01hnDO2Cg4iYZY51hvnTCf_xeP1/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1BqS4v01hnDO2Cg4iYZY51hvnTCf_xeP1/view?usp=sharing
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	PH = ρgh
	PH = 1000 x 9,8 x 1 (1)
	PH = 9,800 (1)
	PH = ρgh (1)
	PH = 1000 x 9,8 x 3 (1)
	PH =29,400 (1)
	6. Perbandingan densitas kayu dan aluminium secara umum sebagai berikut:
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